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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitisBmm menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersdeateri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 daNo. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
¢ Ba‘ b Be
< Ta' t te
< Sa ] es (dengan titik di atas)
G jim j je
z h h ha (dengan titik di bawah)
'C kha' kh Ka dan ha
5 dal d de
3 Zal z ze (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
B zai z zet
o sin s es
o syin sy Es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)




P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik
i gain g ge
2 fa‘ f ef
é qaf q qi
4 kaf k ka
J lam | ‘el
¢ mim m 'em
o nun n 'en
9 waw w w
—» ha’ h ha
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila tef-
letak di awal kata)
© ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tartda &arkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
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S Fathah a a

= Kasroh i i
]
~_ ol Dammah u u
Contoh:
S - kataba 2k — yazhabu
Jee swlila S'5 - zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya ai adani
3 ......... Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa Jsa - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berugathdan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& } e Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
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& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

I — dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

JG - qala Jé -qila

*, - rama J s& - yaqulu

. Ta' Marbutah

Transliterasi untuka’ marbutah ada dua

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkaliah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalain).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliteyasi
adalah(h)

Contoh: &b - Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir denge&mnmarbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkaerpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengdrn/h
Contoh: &) i>s, - raudah al-Jannah
. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandgaddah, dalam transliterasi ini tandgaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hwan§ diberi tanda
syaddabh itu.

Contoh: L, - rabbana

;..’u‘ - nu’imma
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangleargan huruf,

yaitu “JV”.  Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itteditikan atas

kata sandang yang diikuti oleh hursfamsiyah dan kata sandang yang

diikuti olehgamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurs§amsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh hurgsfamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya vyaitiyal” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh:  J> ) — ar-rajulu

sa.Jl — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh hutuinariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh hurgdmariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan spailsadengan bunyinya.
Bila diikuti oleh hurufsyamsiyah maupun hurutjamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya darutilngkan dengan tanda
sambung (-)

Contoh: (..LEJT - al-qalamu @-L)T - al-badi’u IO -al-jalalu
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depdmmzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku baginzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kathamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupsif.

Contoh:

{e - Syai’un o+ - umirtu

tjj - an-nau’u 044U - ta’khuzuna



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kelijgin atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisangngan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karelaaharruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini psan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikatiny

Contoh:

e )l e s & Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

35l J:Q‘ | 45 4L - Fa ‘aufu al kaila wa al-mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kdpiidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandtginaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permuleimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang didgisgan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kahdangnya.

Contoh:

gy ¥l Lozl - wa ma Muhammadun illa Rasul
ol &Py S J}T Ol - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untukilah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuitsagisatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada hatad@i harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

I end) h o = -nasrun minallahi wa fathun qorib

RSN & - lillahi al-amru jami’an
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ABSTRAK

Hakikat diwajibkan zakat di dalam Islam adalah gelbaalah satu upaya
mensyukuri nikmat akan harta yang dimilikinya, pecign dan pembersihan diri
dari buruknya sifat bakhil yang membinasakan damguatkan orang yang
lemah, sehingga akan memudahkan dalam menunaikaajikan-kewajiban
syara', di sini dapat dilihat bahwa zakat bukanyhaibadah yang bernilai
ketuhanan tetapi juga bernilai social. Salah satudiiban zakat atas harta yang
dimiliki adalah hasil bumi. Pada zaman Rasulullatv,shasil bumi yang dizakati
berupakhintoh (gandum),sa’r (sejenis gandum)amar (kurma), zabib (angur).
Jadi, hasil bumi yang lain seperti sayur-sayuramahbbuahan, kayu tidak diambil
zakatnya, karena situasi dan kondisi umat Islamapadsa itu belum banyak
berkembang keluar wilayah Arab. Islam setelah zanRasul saw telah
berkembang ke seluruh penjuru dunia yang memil&intacam-macam jenis
hasil bumi, sehingga terjadi perbedaan pendapataul@ntang jenis-jenis hasil
bumi dan buah apa saja yang harus dizakati. Badiyahktara pardugoha'yang
berijtihad dan menghasilkan putusan yang beragamaseengan kaidaltinbat
(turuq al-istinbat al-hukmi) yang mereka gunakan disesuaikan dengan
lingkungan, situasi dan kondisi dimana prgoha'tersebut berijtihad. Selain itu
perbedaanmasyrab (tempat menimba ilmu) sangat mempengaruhi penmkira
mereka. Dari uraian di atas, peneliti bermaksud badras mengenaistinbat
hukumImam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi'i dalam zakat tanaman dan buah-
buahan, bagaimana dasar pemikiran dan pendapat Abu Hanifah dan Imam
as-Syafi'i dalam mengstinbat hukum mengenai zakat tanaman dan buah-buahan
dan bagaimana kriteria tanaman dan buah-buahan wangjibkan untuk
dikeluarkan zakatnya dalam pandanfyaam Abu Hanifah dan Imam as-Syafi'i.

Penelitian ini menggunakan metddwary researchdan pendekatamshul
figh yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menedaatiber-sumber tertulis
yang terkait dengan obyek pembahasan dengan mewmek&epada penafsiran
dan analisis atas data-data yang berupa teks &wQdan al-Hadist yang tersedia
dengan memberikan gambaran secdeskriptis-analistis Dengan kata lain,
pemikiran kedua tokoh tersebut akan dideskripsilsatara komprehensif
(karakteristik, corak serta peristiwva yang melingkkkedua ImamMazhab
tersebut). Selanjutnya, penyusun akan mencoba redrpbtbandingan pemikiran
keduanya agar mudah dipahami cara melakukan peagdalkumnya (urug al-
Istinbat al-Hukmi).

Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwedajeat perbedaan
dalam metodeistinbat hukum antara Imam Abu Hanifah dan Imam as-Syafi'l.
Imam Abu Hanifah dikenal dengaahl ra'y karena beliau lebih dominan
menggunakan rasionya dalam melakukatinbar hukum dan Imam as-Syafi'i
dikenalahl hadis karenaturug istinbat beliau lebih dominan mengunakan hadis
Nabi saw. Keduanya mempunyai metaggnbat hukum yang berbeda, bahkan
bertentangan satu sama lain. Sebagaimana dalamhaemaukum zakat hasil
bumi, Imam Abu Hanifah dengan kaidashulinduktif dalam membahas masalah
ushul figh meneliti masalah-masalaffuru’ dan fatwa-fatwa para ulama’,
selanjutnya mengkaji makna yang terkandung dalasatahfuru’ tersebut dan
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mengambil prinsip-prinsip umumnya serta menjadikansebagai kaidah-kaidah
ushuliyah Sedangkan as-Syafi'i dengan kaidedhul deduktif dalam membahas
masalatushul fightidak melihat masalaturu’ melainkan masalaturu’ dikoreksi
dan diukur denganshul bukan dengafuru’.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt. secara tegas telah mewajibkan zakatalard harta kaum
muslimin. Kewajiban zakat di dalam Islam adalahaggh salah satu upaya
mensyukuri nikmat akan harta yang dimilikinya, pecign dan pembersihan diri
dari buruknya sifat bakhil yang membinasakatan menguatkan orang yang
lemah, sehingga akan memudahkan dalam menunaikamajikan-kewajiban
syara', di sini dapat dilihat bahwa zakat bukanybaibadah yang bernilai
ketuhanan tetapi juga bernilai sosial, meskipuralsegesuatu yang diperintahkan
Allah swt. secara hakikatnya merupakan kebutuharg y@enting bagi hamba-
Nya, sebagaimana dalam perintah zakat dijelaskawdaintuk membersihkan
(harta dari hak orang lain) dan mensucikan (jiwa ddat yang buruk) bagi
muzakky, yang mana kebersihan dan kesucian tersebut samgi#thutuhkan oleh
muzakky demi sehatnya pertumbuhan dan perkembangannyagaetana

firman-Nya:
\ . :

Salah satu kewajiban zakat atas harta yang dimaldalah hasil bumi

sebagai mana yang termaktub dalam Kitabullah dam&hR asulullah:

1 Al Imam Abu Hamid Al Ghazali, Thya' Ulum ad- Din (Ttp: Dar Ihya' al-Kutub al
'Arobiyah, t.t), I: 215.

2 At-Taubah (9): 109



v
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Pada zaman Rasulullah saw., hasil bumi yang dizddeatipa khintoh
(gandum),sa 7 (sejenis gandumYyamar (kurma), zabib (angur). Jadi, hasil bumi
yang lain seperti sayur-sayuran, buah-buahan, ksslain yang tersebut di atas)
tidak diambil zakatnya karena situasi dan kondisi umat Islam pada miasa i
belum banyak berkembang keluar wilayah Arab, sehiggsil bumi keempat hasil
bumi tersebut yang merupakan pokok untuk diamlkaizaya.

Islam setelah zaman Rasul saw. telah berkembangekeuh penjuru
dunia yang memiliki bermacam-macam jenis hasil busghingga mereka
berbeda pendapat tentang jenis hasil bumi dan &palsaja yang harus dizakati.
Banyak di antara parugoha'yang berijtihad dan menghasilkan putusan yang
beragam sesuai dengan kaidatinbat (turuq al-istinbat al-hukmi) yang mereka

gunakan disesuaikan dengan lingkungan, situaskdadisi dimana parfugoha'

% Al-An'am (6): 141

4 Muhammad ibn Isma'il abu Abdullah al-Bukhari al-Ja'afiy, al-Jami' al-Shahih al-
Moukhtasor (Shahih Bukhary) (Beirut: dar ibn al-Kasir, 1987), 11:540, No. 1412

® Al-Syafir bermakna; jewawut, jelai dan gandul,H. Ahmad Warson Munawwir,
kamus al-Munawwir cet. XX (Surabaya: Pustaka Progresif, edisi I0Z20hIm. 724

® Al-Sayyid Sabig, Figh al-SunnahAlih Bahasa: Mahyuddin Syaf, Cet. 20 (Bandung:
PT Alma‘arif, t.t), him. 49

" Muhammad Jawwad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, Alih Bahasa: Masykur A.B., Afif
Muhammad, Idrus al-Kaf (Jakarta: P.T. Lentera Basra, 2001), him. 186
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tersebut berijtihad.Selain itu perbedaamasyrab (tempat menimba iimu) sangat
mempengaruhi pemikiran mereka.

Permasalahan akan selalu muncul, dan bentuk-béetulaslahatan akan
semakin menemui perkembangannya, sehingga berubah [lerfariasi,
sebagaimana Ulama di Indonesia, yang mayoritas analsgtnya bercocok tanam
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik mengolahrngerkebunan ataupun
pertanian. Banyak masyarakat yang menanam kayurjaik dijadikan produksi,
sayur-sayuran dan buah-buahan, haruskah merekakberatau memang hanya
yang menanam makanan pokok (diantaranya petani) ja yang harus
dibersinkan hartanya dengan zakat. Sementara oftaimg yang memiliki
keuntungan lebih banyak tidak diwajibk&ghingga akan terjadi orang yang kaya
tidak berkewajiban zakat atas hasil kekayaarifiyengan demikian perlu sekali
bagi kaum muslimin yang memiliki kemampuan untukmabami metode istinbat
hukum dan kaidah-kaidah yang digunakan para Imamijtaklid dalam
menetapkan suatu hukum, untuk menjawab permasajaimgnbelum terjadi pada
masa dahulu dengan mengunakan metode para Meimb.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, peme&imaksud membahas

mengenaiistinbat hukum Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi'i dalam zakat

8 Fathurahman DjamilFilsafat Hukum Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him.
109. Hal ini juga mengacu pada kaidah figh yangpeyi: Ji 31y i Sy a5 i 2SS 155,

Mukhlis Usman,Kaidah-Kaidah Ushuliyyah dan Fighiyyafdakarta: PT. Raja Grafindo, 1997),
him. 145.

® Mr.H.S.M. Irfa'i Nahrawi an-Nagsyabandy Qs., Risalah Zakat cet.ll, disampaikan
dalam Seminar Risalah Zakat di Temanggung 1994\&@rta: Qashrul “Arifin, 2004), him. 3.

10 7bid, him. 2.



tanaman dan buah-buahdnmeskipun demikian keduanya mempunyai metode
istinbat hukum yang berbeda, bahkan bertentangan satu ssimaHal inilah

yang menjadikan alasan ketertarikan penyusun untrkbahas judul ini.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan paparan dari latar belakang di atdsa yeng menjadi pokok
permasalahan adalah
1. Bagaimana dasar pemikiran dan penddpain Abu Hanifah dan Imam
as-Syafi'i dalam mengstinbat hukum mengenai zakat tanaman dan buah-
buahan?
2. Bagaimana kriteria tanaman dan buah-buahan yangjidkan untuk

dikeluarkan zakatnya?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Berangkat dari pokok masalah yang telah disebutdamtas,
penulisan skripsi nanti bertujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana dasar pemikiran dangpeiham Abu
Hanifah dan Imam as-Syafi'i dalam mengstinbat hukum mengenai

zakat tanaman dan buah-buahan?

1 Kedua ImanMazhab ini diakui sebagai mujtahid yang utuh memiliki dewkitab yang
telah terkodifikasi dan diterimakan sampai sekardeggan jalan mutawatir, karena pengikut
mereka yang tidak terputus dan tersebar luas sasgba@irangLihat Imam 'Abdul Ghani An-
Nablisi, Khulasah al-Tahqiq i Bayani al-Hukmi al-Taqlid wa al-Talfig, (Turkey: Fatih, 1986)
him. 3.



b. Untuk mengetahui bagaimana kriteria tanaman daim-buahan yang
diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya menurut peraikdan pendapat
Imam Abu Hanifah dan Imam as-Syafi'i?

2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi adalah:

a. Memberikan konstribusi pemikiran ilmiah untuk memkaga
khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan didiplinsyari’ah
pada khususnya dalam bidang perbandinganhab sebagai bahan
masukan bagi semua pihak yang mempunyai kepentinigagan
zakat.

b. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar satjandang Hukum

Islam.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai ketentuan zakat tanaman daibimizan banyak
ditemukan dalam literatur klasik maupun modern. Halterdapat dari semua
kitab figh (hukum lIslam) dari berbagahazhab, pada pembahasan zakat,
diantaranya buku (kitab) yang ditulis ol&m Rusyd yangberjudul Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtashid yaitu jilid | dari kitab ini. Setelah beliau
menerangkan secara mujmal tentang zakat tanamarmbuwEnrbuahan menurut
pandangan ulama’ dari berbagabhzhab kemudian beliau berkesimpulan, ada

empat kubu yang berbeda pendapat. Kemudian beleamaparkan alasan empat



kubu tersebut dan menemukan keempatnya salingniengean dan tidak bisa
dipertemukan satu sama Iin

Buku lain yang berjudulllm Usul al-Figh yang ditulis oleh Abd Al-
Wahab Khalaf, buku ini menjelaskan tentang kaidaidkéh usul figh yang
dipakai oleh para imammazhab, pada bab tertentu membahas tentang dalil ‘amm
dan khas yang menjadikan perbedaan hukum zakamganantara Imam Abu
Hanifah dan Imam Asy-syafi'i.

Buku lain juga ditulis olehal-Sayyid Sabiq yang berjudul Figh al-
Sunnah,*® buku ini juga banyak mengulas pemikirkadua Mazhab tentang
hukum, juga terdapat pembahasan tenzahk@t tanaman dan buah-buaheliau
menjelaskan pada bab tersebut bahwa tidak seomangpwi ulama yang
menyangkal wajibnya zakat pada tanaman dan budmbyatetapi mereka
berbeda pendapat tentang jenis-jenis yang diwajibigasimpulkan menjadi lima
pendapat. Juga dituliskan pula dalam kitab ini axlaslari kelima pendapat
tersebut dilihat dari kriteria yang dikemukakanhofgara fugoha tersebut dalam
hal zakat tanaman dan buah-buabh.

Selain pada buku-buku tersebut telaah lain terhguEpikiran kedua
Imam Mazhab dan skripsi yang membahas tentang zakat, diantargada
beberapa skripsiskripsi tersebut berjuduPendayagunaan Zakat Untuk Usaha

Produktif (Kajian terhadap pasal 16 ayat (2) UU. .N88 Tahun 1999 tentang

12 Rusyd, |bn,Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid, jilid |, (Surabaya: Al-
Hidayah, t.t.),

13 al-Sayyid Sabiq, Figh al-SunnahAlih Bahasa: Mahyuddin Syaf, Cet. 20 (Bandung:
PT Alma‘arif, t.t)



Pengelolaan Zakal), skripsi ini banyak menjelaskan tentang defenian d
kedudukan zakat menurut berbagai ulama' baik @gd@pat imam-imamazhab
ataupun ulama' kontemporer yang kemudian kajian difokuskan pada
pendayagunaan zakat untuk usaha produktif lewgrkégrhadap pasal 16 ayat (2)
UU. No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zgkgg skripsi yang berjudul:
Sistem Penghimpunan dan Pendayagunaan Dana Zdkhtl embaga Amil Zakat
Infaq dan Sadagah Universitas Islam Indonesia Yogyakana skripsi banyak
menjelaskan masalah zakat dilihat dari segi kensgafeya dan tentang proses
(tahapan) dalam penghimpunan dan pendayagunaanzdkatyang diterapkan
oleh LAZIS UII.

Dari referensi yang penyusun temukan diatas beld@an yang secara
khusus membahas metode istinbath hukum dalam nhagakat tanaman dan
buah-buahan menurut kedua madzhab. Selanjutnydipenencoba menyusun
skripsi dengan membandingkan pemikiran dan dad#dradi keduamazhab
tentang zakat tanaman dan buah-buahan.

Penyusun akan membahasuqg al-istinbat al-hukmi yang dipakai oleh
kedua mazhab sampai akhirnya menemukan dalil yang digunakaramdal
menetapkan hukum zakat tanaman dan buah-buahanpgaiagfaktanya terjadi

perbedaan dalam hal pemberlakuan hukumnya.

4 Ulin Nuha, Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha produksiripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, 2005

15 Syam Hadinudin Langgeng Utomdistem Penghimpunan dan Pendayagunaan Dana

Zakat, oleh Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadadahiversitas Islam Indonesia Yogyakarta
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah UIN Sonéalijaga, 2005.
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E. Kerangka Teoritik
Tidak seorangpun dari Ulama yang menyangkal wagibmgkat pada
tanaman dan buah-buahan, berdasarkan pada dati @an khos dari teks al

Qur'an dan as Sunmélyang berbunyi sebagai berikut:

RPN P CC I JV SRR PRCs AR v+ F JER AT

\

“oslia> (ﬁdﬁ}\j}\j...
"l cow g ikl 5 pmddl taa Y Ol s e Y B 3 J=BY L

U el Gl ey e Ly Gl Lo O ) Ol sled) s L

Teks al-Qur'an dan as-Sunnah di atas itulah yaag diadikan sebagai
kerangka dasar pemikiran kedua madzhab dalam memakansep zakat
tanaman dan buah-buahan. Keduanya bersepakat ef@siuan sepersepuluh,
akan tetapi mengenai tanaman dan buah-buahan gpgasey harus di zakati,

keduanya mempunyai pendapat yang berféda.

1% al-Jaziri, ibid ... him. 984

7 Al-Bagarah (1): 267

18 al-An'am (6): 141

19 Ibn al-Hajar al-'Asqalani, Bu/ug al-Maram, (SurabayaDar al-Ilmi: t.t.), him.122

%% Muhammad ibn Isma'il abu Abdullah al-Bukhari al-Ja'afiy, a/-Jami' al-Shahih al-
Moukhtasor (Shahih Bukhary), (Beirut: Dar ibn al-Kasir, 1987) ) 11:540, No. 1412, bab zakat.

21 Rusyd, Ibn,Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid, jilid 1, (Surabaya: Al-
Hidayah, t.t.), him. 337.



Perbedaan pendapat tersebut dapat diklasifikasiébagai berikut:

1. Imam Abu Hanifah berpendapat: semua yang dikeluatkami maka
wajib dizakati kecuali yang telah diputuskan ijma’.

2. Imam Syafi'i berpendapat: wajib zakat pada apa ydihgsilkan bumi
dengan syarat merupakan makanan pokok dan dapatpdis, serta
ditanam oleh manusf&.

Sebab perbedaan pendapat di antara kedua Imanbuemrdentaranya
(menurut satu pendapat) disebabkan kedudukannyagaelbahan pangan.
Sebaliknya, orang yang mempertahankan makna k&satkaum (dalil'amm)
mewajibkan pada tanaman-tanaman lain kecuali yaisgpdkati bersama
(ijima’) 2% Karena kaidah ushul figh Imam Abu Hanifah menyammkahwa dalil
“ammitu qot'i sehingga hukum yang terkandung di dalamnya difedsan seperti
apa adanya. Sedangkan kaidah ushul figh Imam $yaényatakan bahwa dalil
‘“ammsecara otomatis mengandutakhsis (pengkhususan), karena menurutnya

dalil "ammadalahdhonni

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustak@brary research)
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menedaaiber-sumber tertulis
yang terkait dengan obyek pembahasan supaya dgmabléh data-data

yang jelas sehingga akan membantu dalam kajian ini.

22 A1-Syafi’l, al-Umm, 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1993) him. 46.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini melalui pendekatan kualitatif dengarenekankan
kepada penafsiran dan analisis atas data-data tgasgdia atau dengan
memberikan gambaran atau penulisan ulang sedas&riptis-analistis

Dengan kata lain, pemikiran kedua tokoh tersebwtna#lideskripsikan

secara komprehensif (karakteristik, corak sertasfp@n yang melingkupi

kedua ImamMazhab tersebut). Selanjutnya, penyusun akan mencoba
membuat perbandingan pemikiran keduanya agar mdgshami cara
melakukan penggalian hukumny&uguq al-Istinbat al-Hukmi).

3. Tehnik Pengumpulan Data.

Data-data yang penyusun kumpulkan terdiri darikhtagori:

a. Data primer:

1. Al-Mabsut karyaSyamsu ad-Din Asy-Syarakhsyi. Beliau termasuk
Ulama Mazhab Hanafi yang kitabnya banyak dijadikan rujukan
dalamMazhab Hanafi.

2. Al-Umm dan ar-Risalah yang merupkan karya besar Imam Syafi’i
yang menjadi rujukan seluruh Ulaiviazhab Syafi'i.

b. Data skunder yaitu data yang berkaitan dengan peasha di atas
diantaranya:al-Figh ala Mazahib al-Arba'ah, Rad al-Mukhtar, Badai'u
Shana'i, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid, al-Muhazzab,
dan 'llm Usul al-Figh. Karena jenis penelitian ini penelitian kepustakaan,
maka tehnik pengumpulan data yang digunakan adddsigan cara

membaca, mempelajari, memahami dan menelaah secamdalam
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berbagai literatur dalam bentuk buku maupun sunteeulis lainnya
yang mempunyai relevansi dengan kajian ini.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpéndekatan
ushul figh (normatif), yaitu penyususun mendekati masalahyysedang
diteliti dengan mengkhususkan kepada teks ayat wmaumadits yang
berhubungan dengan zakat, sehingga dapat diketpbrtsamaan dan
perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut.

Pendekatan lainnya adalah pendekaasio-historis yaitu analisis
data didekati dari latar belakang kondisi sosialgydapat mempengaruhi
pandangan kedua Imam Mazhab dalam hal penetapammhikususnya
masalah zakat tanaman dan buah-buahan.

5. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakatodeesebagai
berikut:

a. Induktif, yaitu berangkat dari pengetahuan atakta yang bersifat
khusus untuk mencapai kesimpulan umum. Metodeignirdikan dalam
menjelaskan pendapat-pendapat dari kedua InMazhab tentang
hukum zakat dan menarik kesimpulan umum dari peatelagndapat itu.

b. Deduktif, yaitu dengan cara menganalisis dataimnberupa prinsip-
prinsip atau teori-teori yang dijadikan landasamholkedua Imam

Mazhab tersebut kemudian dikhususkan kepada fakta yaag‘ad

24 Sutrisno HadiMetodologi Resercbet: ke-28 (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 4.
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c. Komparatif, dipakai untuk menganalisis data yaegoeda-beda dengan
jalan membandingkan antara pendapat kedua Iiviarhab tentang
zakat tanaman dan buah-buahan yang dijadikan sunntteik kemudian
diambil suatu pendapat yang lebih kuat ataupunnjalengahnya

sehingga menjadi kesimpulan yang relevan terhadmyanakat Islarf

G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa dikajase runtut, maka

dirumuskan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama meliputi: latar belakang masalah, pakekalah, tujuan
dan kegunaaan penelitian, telaah pustaka, kerategkdik metode penelitian

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang zakatjputiel
pengertian zakat, hikmah, macam-macam zakat, syakah dan golongan

yang berhak menerima zakat.

Bab ketiga membahas biografi kedua Imafazhab yang meliputi;

latar belakang intelektual, kondisi sosial, kel@asgrta pemikirannya.

Bab keempat, penyusun menganalisis dan menjabgadapat kedua
Imam Mazhab tersebut mengenai esensi zakat khususnya zakam#sm dan

buah-buahan. Bagian ini meliputi analisa atas pearikmasing-masing secara

% Winarno SurahmadPengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tekiandung:
Tarsito, 1980), him. 143.
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terpisah dan perbandingan kedua pemikirannya dddahnzakat tanaman dan
buah-buahan.

Bab kelima merupakan penutup, yang berisi kesinmpdien saran yang
sekiranya perlu penyusun sampaikan berkaitan dergesil penelitian ini,
sehingga dalam bab terakhir ini penyusun bermakesadgakhiri serangkaian

pembahasan dengan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Dasar Hukum

Zakat adalah suatu kewajiban atau utang yang ditk@makepada orang-
orang kaya untuk diberikan kepada kaum lemah yaedhak. Zakat juga
merupakan kewajiban yang prosentase dan jumlahmdehsditetapkan, baik bagi
pemberi maupun penerima.

Zakat dan shalat dalam al-Quran dan al-Hadifdikan sebagai

perlambang keseluruhan ajaran Islam. Pelaksanadat shelambangkan baiknya

hubungan seseorang dengan Tuhanmya { —~), sedangkan zakat lambang
harmonisnya hubungan antara sesama manusia { - \~). Oleh karena itu zakat

dan shalat merupakan pilar-pilar berdirinya bangusém. Jika keduanya hancur,
Islam sulit untuk bisa bertahan.

Dalam al-Qur'an redaksi ayat tentang kewajibantzaieempunyai beberapa
nama, secara langsung perintah menunaikan zalsdaghtin oleh Allah dalam
firman-Nya:

Pertamamenggunakan kat&akat, sebagaimana firman Allah swt.:

28 uaSI N o 1 9aS 51y 31871 5Ty 831 ) gl

26 Al-Bagarah (2): 43.
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Kedua,menggunakan katsadagah, berfirman Allah swit.:

7 Nl B0l bl dely el e ) b gn ) 0T 1 salsy U

Hal ini diperkuat dengan ayat sebelumnya
o b S Mo O e oy s oS g o gl B (bl el e

Ketiga, menggunakan katdaq, berfirman Allah swt.:

2o el 2 Y ] Vb s Vg o3l pgy ak> 15Ty L

Keempat kata zakat mengandung aNiafagah seperti dalam firman
Allah swt.:

ot Ogdheayy UL Ul Jlsel 08T Ol Iy LY 187 ) Vsl ) LT
"l Ol p i B e 3 Wiy Yy adlly Coadll 05585 cpdlly 1 oo

Dari sekian banyak ayat al-Qur'an yang menjelagiesitang wajibnya
zakat tersebut di atas, masih ada ayat lain yality lgpesifik dengan perintah
zakat, bahkan redaksi ayatnya menunjukkancash (pembatasan hanya untuk
pihak-pihak yang diseblustahiq Zakattanpa dibolehkan untuk orang lait).

Tapi dalam kepustakaan hukum Islam mereka ini gejuga disebut dengan

27 At-Taubah (9): 104.
28 At-Taubah (9): 103.
29 Al-An’am (6): 141.
30 At-Taubah (9): 34.

31 A. Malik Madaniy, “Redefinisi Asnaf Samaniyah sgha Mustahiq Zakat”“Asy-
Syir'ah,No. 7 tahun 2000”, him. 52.
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istilah Masarif az-Zakah (Pihak-pihak yang menerima penyaluran zafabalam
hal ini sesuai dengan firman Allah swt.:

Je Gy e Wy QB G5 ol ad 5y Lo clalally nSTLy o)Al liaal L)
B S ke By D e iz p )l A

Dari ayat disebutkan bahwa perintah wajib zakat jtgrmasuk kepada
orang-orang yang berhak menerimanya. Dijelaskaa pahwa kepada mereka
yang memenuhi kewajiban ini dijanjikan pahala yéeglimpah di dunia dan di
akhirat kelak. Sebaliknya, bagi mereka yang menateknbayar zakat akan
diancam dengan hukuman keras sebagai akibat lalal@. Zakat juga
ditunjukkan sebagai pernyataan yang jelas akannegbe dan kesucian iman
serta pembeda antara muslim dan kafir.

Selain dari beberapa ayat al-Qur'an yang menjatas&atang perintah
zakat tersebut di atas, as-Sunnah sebagai sumbsraukedua hukum Islam
setelah al-Qur'an dengan cara mengupas semueaesigjiBan Islam yang pokok
ini, yaitu zakat, serta aturan dan ruhnya. Denganikian dapat dipahami bahwa
as-Sunnah memandang zakat bukan hanya sebagan lagidima rukun Islam
saja, melainkan zakat juga merupakan bukti keimal@nungkapan rasa syukur,
menghilangkan kemiskinan dan penguiji derajat kaaimkepada Allah swt. Hadis

yang menerangkan tentang wajibnya zakat adalah:

32 vusuf Qardawi,Hukum Zakat,alih bahasa: Salman Harun dkk. (Jakarta: Pustaka
Lintera Antar Nusa, 2004), him. 507-509.

33 At-Taubah (9): 60.
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Dari dalil-dalil yang dikemukakan di atas, cukupakiya untuk menjadi
dasar diwajibkannya zakat secara umum kepada ustan.l Sehingga tidak
memerlukan lagi ijtihad ataupun perdebatan lagikdiangan ulama tentang
hukum wajib zakat. Bahkan, para sahabat Nabi sapakat untuk memerangi
orang yang tidak mau membayar zakat.

Adapun dasar hukum yang dijadikan landasan kewajizkat tanaman
dan buah-buahan, diantaranya:

Pertama firman Allah swt.:

Al < A R
o2V e Sl 2Ty a2 b Slb e ) sas

Kedua HadisNabi saw. yang berbunyi:

T ety com Iy caaidly Cumad) aa ¥ OVl eds e Y1 @) (3 10 TY

Tl (el el e L g el e O ) O sl sl s L

Bdeo v gl A 093 Lo o

3 Muhammad ibn Isma'il abu Abdullah al-Bukhari al-Ja'afiy, a/-Jami' al-Shahih al-
Moukhtasor (Beirut: Dar ibn al-Kasir, 1987), |: 12, No. 4243

35 Al-Bukhari, ... Il: 505, No. 1331

3 Al-Bagarah (2): 267.

3" Ibn al-Hajar al-'Asqalani, Bulug al-Maram, (SurabayaDar al-IImi: t.t.), him.122.
38 Al-Bukhari,... II: 540, No. 1412

% bid., Il: 524, No. 1378
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B. Zakat Tanaman dan Buah-buahan
1. Jenis dan Syaratnya
Sebagian ulama'memahami bahwa zakat pada tananmarbuddh-
buahan adalah pada semua jenis hasil perffn@edangkan sebagian ulama’
yang lain berpendapat bahwa yang wajib untuk dédwdan zakatnya hanyalah
tanaman yang bisa disimpan dan dapat dinfdkan
Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syatat Eenurut
kesepakatan ulama, syarat wajib zakat (zaka yang berkaitan dengan
muzakki yaitu: merdeka, muslim, baligh, berakal, sedangkamg berkaitan
dengana/-mal (harta yang dizakati) yaitu kepemilikan penuh, nagracnisab
dan mencapai haul.
Adapun syarat sahnya menurut kesepakatan merekahaugiat yang
menyertai pelaksanaan zakat.

a. Syarat-syarat zakat yang berkaitan denglamuzakki

40 pendapat Abu Hanifah: Wajib zakat pada setiap ydingnbuhkan bumi, tidak ada
bedanya sayur-sayuran dan lain-lain. Hanya diskanatya hendaklah dengan menanamnya
dimaksudkan bertumbuh dan mengambil hasil bumi.eBiklikannya kayu bakar, pimping,

rumput dan pohon yang tidak berbuah. Alasannyé isdédoda Nabi saw. ;s cledl i Wb, Ini

merupakan kata-kata umum dan mencapai seluruh rbagia Juga dengan menanamnya
dimaksudkan bertumbuhnya bumi, maka samalah debigahihat: Sayyid SabigFikih Sunnah
(Bandung: al-Ma’arif, 1978), him. 52.

1 Berkata Ibnul Qayyim: “Tidak ada dari petunjuk Ra#iah saw. mengambil zakat
dari budak, tidak juga dari bighal, keledai, samayur dan semangka, tidak juga dari makanan
pokok dan buah-buahan yang tidak bisa ditakar @ggratddisimpan kecuali anggur dan ruthab
maka sesungguhnya diambil dari keseluruhannya tdifgdakan antara yang kering dan yang
belum kering. Berkata Syaikh Abdul ‘Adhim al-BadaWiidaklah diambil zakat kecuali dari
tanaman dan buah yang termasuk dari empat macagndyietaskan oletadis dari Abu Bardah,
dari Abu Musa dan Mu'adz. Kemudian para ulama mgm@gian dari empat jenis tanaman
tersebut kepada tanaman-tanaman lainnya dengaerikritanaman yang wajib ditunaikan
zakatnya adalah tanaman yang dapat dikonsumsi ajzeit disimpan. Lihat: AbuabdilbaiZakat
Pertanian(http://abuabdilbarr.wordpress.com
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Orang yang disepakati wajib mengeluarkan zakah iaterdeka,
telah sampai umur damisab yang sempurn¥. sedangkan dalam buku lain
disebutkan yaitu Islam, merdeka, baligh dan ber&kal
1) Islam
Menurut ijma’, zakat tidak wajib atas orang-oramdirkkarena zakat
merupakan ibadah mahdah yang $l¢husus diwajibkan kepada
orang Islam yang mempercayai akan wahyu Allah. &giden orang
kafir bukan orang yang suci dan tidak mempercayahyu Allah.
Oleh karena itu orang kafir tidak wajib untuk melngekan zakat dari
harta yang dapat dikenakan zakat yang dimilikinyalaupun sudah
mencapaiisab.

2) Merdeka
Zakat tidak wajib terhadap hamba sahaya, karerak trdempunyai
hak milik. Tuannyalah yang memiliki apa yang ada tdngan
hambanya, begitu jugdMaktub (hamba sahaya yang dijanjikan
dibebaskan oleh tuannya dengan cara menebus dirdtge semisal
dengannya tidak wajib mengeluarkan zakat, karenadd&e pun

memiliki secara penuf.

2 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie@dgdoman Zakatet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 19.

3 Himdun Ghazali, "Zakat Kekayaan Anak-Anak dan @r&ila Menurut Abu Hanifah
dan Imam Syafi'i", Skripsi, Fakultas Syari'ah IABUInan Kalijaga Yogyakarta 2003, him. 46-54.

4 Wahbah al-Zuhaily,Zakat, Kajian Berbagai Mazhahalih bahasa: Agus Efendi

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 98.
*>Ibid, him. 99.
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3) Baligh dan berakal
Dalam hal ini ada dua pendapat pertama bahwa ade#tdiwajibkan
kepada anak kecil dan orang gila. Karena keduaitk termasuk
ketentuan yang wajib mengerjakan ibadah seperét,spuasa dan
ibadah lainnya, ini adalah pendapat Mazhab Han&@&dangkan
pendapat yang kedua menurut jumhur ulama, zakab \dé&eluarkan
dari hartanya walaupun itu anak kecil dan orang“§il

b. Syarat-syarat yang berkaitan dengan mal (hartebvzakat)

1) Milik sempurna
Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah myliilng sempurna
dari harta tersebut, artinya seseorang tersebutilikiefnak milik
secara sempurna. Tidak ada zakat atas harta yamigkdsecara tidak
sempurna ataupun yang tidak diketahui pemiliknyaase pasti’
Misalnya harta yang berada di kas Negara yang @ilmmdari
berbagai zakat, pajak, cukai dan sebagainya. Kahamta tersebut
milik semua rakyat.

2) Harta yang tumbuh dan berkembang (Produktif)
Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya harus dantishgang produktif
atau berkembang serta tumbuh dari harta pokok,ragamiliki peluang

untuk tumbuh, sehingga dari harta tersebut dapaighssilkan atau

*® Ibid, him. 100.
47" Muhammad Bagir al-HabsyiFigh Praktis Menurut al-Qur'an, as-Sunnah dan
Pendapat Para Ulamaet. ke-1 (Bandung: Mizan, 1999), him. 277.
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keuntungan bagi pemilikny“ﬁArtinya, harta tersebut bertambah
dengan jalan diusahakan oleh tenaga dan pikirarligaya.

3) Mencapainisab
Nisab merupakan batas minimal harta yang dimiliki sesegr
sehingga menjadi wajib zakat. Selain itu, hartagytglah mencapai
nisab, wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah dimil#dlama satu
tahun penuh (haul) dihitung dengan tahun Hijriy&kcuali harta
pertanian, tidak memerlukan haul melainkan hargersedikeluarkan
apabila sudah mencapai nish&b.

4) Lebih dari keperluan pokok
Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah hgatag lebih dari
keperluan pokok, baik berupa sandang, pangan dpanpmaupun
keperluan produksi dari harta tersebut. Artinyawmhharta yang
mencapainisab tersebut dihitung dari keuntungan bersih, apaiaida
tersebut harta produk®.

. Syarat-syarat sah pelaksanaan zakat

Dalam pelaksanaan zakamuzakkiharuslah disertai dengarat

atau tamlik>* Dimana niat merupakan kunci utama dalam menunaikan

8 |bid.

4 bid.

%0 pid.

*lWahbah Al-ZuhailyZakat Kajian BerbagaiVazhab ..., him. 115.
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zakat dan pargdugaha juga sepakat bahwa niat merupakan syarat
pelaksanaan zakat.

Niat dilakukan ketika pemberian/penyerahan harteatz&epada
orang-orang yang berhak menerima, apabila penyerédraebut tidak
disertai niat maka tidak syah, karena zakat adalatiah sedangkan salah
satu syarat ibadah adalah niat. Sedangkamlik (memindahkan
kepemilikan harta kepada penerimanya) merupakarratsyaahnya
pelaksanaan zak3tyaitu harta zakat diberikan kepatastahiq.

d. Rukun zakat

Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari fang telah
mencapaizisab dengan melepaskan kepemilikan sebagai milik oyamg
berhak menerimanyémustahiq)dan menyerahkan harta tersebut kepada
wakilnya, yakni imam atau orang yang bertugas umeknungutnya (amil
zakat)>®

2. Kadar danVisab nya

Nisab merupakan batas minimal harta yang dimiliki sesegr
sehingga menjadi wajib zakat, dihitung dari haréag/ melebihi keperluan
pokok: sandang, pangan, papan serta kendaraaredaatpn untuk keperluan

pekerjaan (produkstf

521pid., him. 117.
53 bid., him. 98.

54 Ibid.
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Syarat wajibnya zakat untuk tanaman dan buah-buaddalah
sebagaimana yang disebutkan dalam’ hiaeliut ini, dari Abu Abu Hurairah

ra. dia berkata, telah bersabda Rasulullah saw.

Tl gl e o us

Nisab hasil pertanian adalah 5 wasq atau setara dengankd.
Apabila hasil pertanian termasuk makanan pokokersefperas, jagung,
gandum, kurma, dan lain-lain makasab nya adalah 750 kg. dari hasil
pertanian tersebut (pendapat lain menyatakan 81k beras dan 1481 kg
untuk yang masih dalam bentuk gabah).

Selain itu, harta yang telah mencapaisab, wajib dikeluarkan
zakatnya apabila telah dimiliki selama satu tahemubp (haul) dihitung
dengan tahun Hijriyah, kecuali harta pertanianakidnemerlukan haul
melainkan harus segera dikeluarkan di saat panabilapmencapaizisab
nya®.Sehingga hasil panen yang belum mencapai nishotmgka tidak ada
kewajiban zakat bagi hasil pertanian tersebut.

Kadar zakat untuk hasil pertanian, apabila diagnghn air hujan, atau
sungai/mata air, maka 10%. Apabila diairi dengara aisiram/irigasi (ada

biaya tambahan) maka zakatnya 5%.

% Sayyid SabigFikih Sunnah(Bandung: al-Maarif, 1978), him. 56.

% Syaikh Abdul Azhim al-Badawi menjelaskan: “Zakaajiv bagi setiap muslim yang
merdeka (bukan budak), yang memiliki harta mencajstiob, dan jika sudah berjalan haulnya
selama satu tahun dari harta yang dimiliki terselecuali tanaman (hasil pertanian) maka
sesungguhnya zakatnya wajib ditunaikan pada saatamennya jika mencapai nishob, firman
Allah swt.”Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilngdengan dikeluarkan
zakatnya).” (QS Al-An’am: 141). Lihat: Abuabdilbarr, Zakat Pertanian
(http://abuabdilbarr.wordpress.com
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Dari Ibnu Umar ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda:

A
T Gl eadl e L sl e O ) O el sl i Lo

Hadits di atas menjelaskan bahwa segala sesuanbihan) yang
tersiram air hujan, mata air atau sungai, makatzgdag harus dikeluarkan
adalah sepersepuluh (10%). Dan apa saja yang rdiglengan air irigasi,
maka zakat yang harus dikeluarkan adalah sepertia(h%o).

Dari ketentuan ini dapat dipahami bahwa pada tanayaag disirami
zakatnya 5%. Artinya 5% yang lainnya didistribusikentuk biaya pengairan.
Imam az-Zargoni berpendapat bahwa apabila pengolddizan pertanian
diairi dengan air hujan (sungai) dan disirami @89 dengan perbandingan 50:
50, maka kadar zakatnya 7,5% (3/4 dari 1/30).

Pada sistem pertanian saat ini, biaya tidak seka&daakan tetapi ada
biaya lain seperti pupuk, insektisida, dan laimlalaka untuk mempermudah
perhitungan zakatnya, biaya pupuk, intektisida dabagainya diambil dari
hasil panen, kemudian sisanya (apabila lebih dianb) dikeluarkan zakatnya

10% atau 5% (tergantung sistem pengairanfiya).

°" Sayyid SabigFikih Sunnahhlm. 59.

58 Abuabdilbarr zakat Pertanian(http://abuabdilbarr.wordpress.com

5 http://id.wikipedia.org/wiki/Zakat Hasil Pertanian
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BAB Il
SEJARAH DAN KERANGKA PEMIKIRAN IMAM ABU HANIFAH DAN

IMAM ASY-SYAFI'I
(TELA'AH METODE ISTINBAT HUKUM)

A. Sejarah Imam Abu Hanifah

1. Biografi ImamAbu Hanifah

Imam Abu Hanifah, nama sebenarnya adalsi'man bin Sabit bin
Zauti lahir pada tahun 80 H/699 M di Kufah, Irak. Riwayain
mengatakan beliau lahir pada tahun 61 H, akanitptaplapat yang lebih
kuat adalah yang pertafflaAbu Hanifah adalah gelar yang disandangnya.
Dikatakan demikian karena beliau sangat tekun a@asungguh-sungguh
dalam beribadah, sénif dalam bahasa Arab berarti lurus atau $§tici)
Ayahnya adalaSabit bin Zaufi al-Farisi, al-Farisi adalah kebangsaannya.
Kakeknya adalalauti al-Farisi, beliau pindah dari negara asalnkabil,
ke negara yang dihadiri oleh Islam yaitu Kufah.rd@geri inilah beliau
pernah bertemu deng&ayyidina 'Ali Karrama Allahu Wajhahu. Begitu
juga dengan ayahny&abit, beliau juga bertemu deng&ayyidina 'Ali
Karrama Allahu Wajhahu dan memohon doa agar anak turunnya
diberkahi. Dan Allah benar-benar mengabulkan d®gyidina 'Ali

Karrama Allahu Wajhahu, kemudian lahirlah seorang ahli figh Irak

0 Muhammad Muhammad 'Uraidah, a/l-Imam Abu Hanifah, cet.l, (Beirut: Dar al-Kutub
al-'Timiah, 1992), him. 6

1 Abd Azis Dahlan (ed.)Ensiklopedi Hukum Islantet. ke-5, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2001), I:13
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bernamaNu'man bin Sabit®,

Dalam usia yang relatif muda beliau telah menyéesegpelajaran
membaca al-Qur'an sampai menghafalkanmpe@mbacaan yang beliau
ikuti adalah yang diriwayatkan oléAsim, salah satu dari ImarQ@iraat
as-Sab’'ah. Baru setelah itu beliau mengkhususkan diri untukaaéami
agam&’.

Abu Hanifah banyak menghabiskan waktunya di Kufah, beliau
hidup di penghujung masa Dinasti Umayyah (661 H-A»@an periode
awal Dinasti Abbasiyyah (750 H-1258 H) dimana Ig@dda waktu itu
banyak sekali agama dan kepercayaan baik sebelwukmg Islam atau
sesudahnya. Sebelum masuknya Islam di sana telayalbasekolah-
sekolah yang mengajarkan filsafat Yunani dan Pdasi juga banyak
golongan kaum Nasrani yang saling memperdebatkatartg akidah.
Setelah masuknya Islam di Irak masih banyak peikal dan perbedaan
sampai kepada fithah mulai tentang politik sampaidgi, termasuk di
dalamnya adalaByiah, Khawarij dan Mu'tazilahDi samping itu di Irak
juga terdapat banyak tabi‘in yang juga mujtahiah yiang datang sebelum
mereka adalah Ibnu Mas'ud yang diutus oleh satidbai Radiya Allahu
'Anhu untuk mengajarkan figh dan menunjukkan ke jalamgylaenar dan
di Irak juga ad&ayyidina 'Ali Karroma Allahu Wajhahu.

Hal inilah yang melatar belakangi beliau sampaiiraia beliau

2 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah, (T .t.p.: Matba'ah al-
Madani, t.t.), him. 144-143

53 |bid.
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bertemu dengansy-Sya'bi yang mendorong beliau untuk belajar agama,
karenaasy-Sya'bi melihat tanda-tanda kecerdasan pada diri B8liau

2. Pendidikan ImanAbu Hanifah

Abu Hanifah mulai belajar dengan mendalami ilmu bahasa Arab,
ilmu kalam dan lain-lain. Akan tetapi bidang ilmuang paling
diminatinya ialah ilmuhadis dan figh. Beliau banyak meluangkan waktu
dan tenaga mendalaminyAbu Hanifah meneruskan belajarnya dengan
berguru kepadasy-Sya’bi dan beberapa tokoh ilmuwan lain di Kufah.
Menurut riwayat, jumlah gurunya di Kufah berjum@® orand”

Beliau berguru dalam bidang ilmu figh kepaday-Sya'bi,
Hammad bin Abi Sulaiman, beliau adalah sahab#iirahim an-Nakha'i,
juga kepada yang lainnydmam Abu Hanifah berguru kepad&ammad
bin Abi Sulaiman sekitar delapan belas tahun, beliau adalah gurg yan
paling berpengaruh baginya dan gurunya juga sakggum dengan
kemampuan intelektual yang dimilikibu Hanifah dan sebaliknya beliau
juga memandang gurunya ini sebagai tokoh yang mhteladani baik
dalam perilaku maupun keilmuannya sehingga In#eim Hanifah terus
bersamanya sampai wafanya beliau tahun 120 Pémahamaflammad

sambung dengan pemahaman kedua sahabatnyalpeattim an-Nakha'i

 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah, him. 145, Muhammad
Muhammad 'Uraidah, al-Imam Abu Hanifah, him. 17-18, Abd Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi
Hukum Islam1:12

85 Ahmad al-SyarbasiSejarah dan Biografi EmpaW/azhab, alih bahasa: Sabil Huda dan
Ahmad, cet. ke 1, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1991l), 3t

% Abd Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islan: 12.
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dan 'Algamah begitu juga ImamAbu Hanifah kepahamannya banyak
merujuk kepada patabi’in terseblt’.

KemudianAbu Hanifah ke Makkah dan Madinah untuk menuntut
ilmu. Di sana ia mendengarkan hadis data’ bin Abi Rabah, Atiyyah
al-'Aufi, 'Abd ar-Rahman bin Harmuz al-A'araj, 'Tkrimah, 'Addi bin Sabit,
'Umar bin Dinar dan Salmah bin Kahil, Qatadah bin Da'amah, Abi
Zubair, Mansur, Abi Ja'far bin 'Ali bin al-Husain dan banyak lagi guru
beliau dari par#abi'in®,

Abu Hanifah kemudian meneruskan pengajiannya di Madinah
bersamaSyekh Baqir dan Ja’far al-Sadiq. Kemudian beliau berguru
kepadaMalik bin Anas, tokoh besar kota Madinah saat itu. Walaupbn
Hanifah 13 tahun lebih tua dari pada Imam Malik, hal indak
menghalanginya untuk turut serta bel&jar

Sepeninggal gurunyatlammad bin Abi Sulaiman, Imam Abu
Hanifah tampil melakukan ijtihad secara mandiri dan menggan posisi
gurunya sebagai pengajar di Halagah yang mengaethpat di Masjid
Kufah dan memang dialah orang yang dipandang lajetk para murid

Hammad untuk memegang jabatan itu karena kepandaiannyamdal

" Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah, him. 150.
68 Muhammad Muhammad 'Uraidah, a/-Imam Abi Hanifah, him. 22.

% hid, hal. 239.
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berdiskusi dan kedalaman ilmunya dalam bidang fighdijuluki murid-
muridnya sebagai/-Imam al-A'azam’’.

Para ulama yang sepaham dengannya dalam bidangafiigina
lain: Zufar bin Huzail, Abu Yusuf al-Qadi, Hammad bin Abi Hanifah,
Nuh bin Abi Maryam, Abu Muti' al-Hakam bin 'Abdullah Al-Balkhi,
Hasan bin Ziyad al-Lu'lui, Muhammad bin al-Hasan, Asad bin 'Umar al-
Qadi’".

Ahli hadis dan ahli figh yang meriwayatkan daringzk terhitung
jumlahnya, diantarany&fughirah bin Mugsim, Zakariya bin Abi Zaidah,
Mis'ar bin Kadam, Sufyan as-Sauri, Malik bin Mughawwal, Yunus bin
Abi Ishaq, periode berikutnya; al-Hasan bin Salih, Abu Bakr bin 'Iyas, Tsa
bin Yunus, 'Ali bin Musahhar, Hafs bin Ghiyas, Jarir bin Abd al-Hamid,
'Abdullah bin al-Mubarak, Abu Mu'awiyyah, Waki', Maharibi, Abu Ishaq
al-Fazzari, Yazid bin Harun, Ishaq bin Yusuf al-Azraq, al-Mu'afi bin
'Imran, Zaid bin Hubbab’?, dan banyak lagi yang lain.

. Kitab-kitab karyaMazhab Hanafi

Imam Abu Hanifah tidak menulis kitab kecuali beberapa risalah
kecil yang dinisbatkan kepadanya seperti risalatgydnamakan dengan
al-Figh al-Akbar, al-'Alim wa al-Muta'allim, dan risalah kepad&@/sman

al-Bani yang wafat pada tahun 132 H, dan risalahnya séfzwaban atas

0 Abd Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islajh 12
" Muhammad Muhammad 'Uraidah, a/-Imam Abu Hanifah, him. 22-23

2 bid.
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gadariyyah. Risalah-risalah ini semuanya tentang ilmu kalaan Herisi
tentang beberapaau’izah dan tidak menulis kitab figh. Akan tetapi para
muridnya menukil dan membukukan pendapat-pendapa Bnam dan
asaryang beliau riwayatkdn
Murid-murid beliau yang spesifik menghafalkasr para ahli figh
di Irak dan pendapat-pendapat sang Imam adalahnduanya yang
terkenal dengan sebutasehibani, disebut demikian karena keduanya
sangat lamabersuhbah dengannyaPertamaadalahYa'qub bin Ibrahim
bin Habib al-Ansari yang bergelarbu Yusuf karena anaknya bernama
Yusuf, dia hidup sepeninggalbu Hanifah selama 32 tahun. Dialah yang
menulis banyak kitab yang memuat banyak pendapatlAbu Hanifah
dan periwayatannya diantarafi{a
1. Kitab al-Asar, kitab ini benar-benar diriwayatkan oletbi Yusuf dari
ayahnya dan darkbu Hanifah setelah itu sanadnya sambung sampai
kepada Rasul saw atau sahabat atahi’in yang periwayatannya
diridhoi oleh al-lmam. Dan dia juga mengumpulkarwifatwa
pilihan dari paratabi’in Irak yang ahli figh. Kitab ini merupakan
kumpulan persoalan-persoalan figh yang merupakail ketetapan
dan ijtihad ImamAbu Hanifah.
2. Kitab Ikhtilaf bin Abi Laili, yaitu kitab yang di dalamnya berisi

objek-objek perbedaan antasdu Hanifah danal-Qadi bin Abi Laili

3 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah, him. 185-186.

™ bid.
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yang wafat pada tahun 148 H, dan berisi pembelaahadap
pendapat-pendapat Imasbu Hanifah dan yang meriwayatkan kitab
dari Abi Yusuf yaitu Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani

sahabatnya.

3. Kitab ar-Rad 'ala Sair al-Auzaf7, yaitu kitab yang menjelaskan
perbedaanal-Auza7 seputar hubungan orang Islam dengan yang
lainnya pada saat perang, dan segala sesuatu yerhgiblongan
dengan jihad. Dan di dalam kitab tersebut berisudgan terhadap
orang-orang Irak.

4. Kitab al-Kharraj, yaitu kitab yang disusuAbu Yusuf berupa runtutan
ketetapan bagi kekayaabaulah al-Islamiyyahdan di dalamnnya
disebutkan perihal perbedaan di antara para syektg menjelaskan
pandangannya dengan penuh ketulusan dan amanah ssslikit
penolakan terhadap pendapat para syekh.

Kemudian sahabat yarkpduaadalahMuhammad ibn al-Hasan
asy-Syaibani, dia dilahirkan pada tahun 132 dan wafat pada tdl@$nH,
meskipun beliau tidak semajelis dengabu Hanifah, akan tetapi beliau
menyempurnakan apa yang telah dimulai okebu Yusuf dan Abu
Hanifah dan terhitung ahli figh Irak. Kodifikasi yang dikukan
merupakan awal pengkodifikasian figh pertama. Bassabu Yusuf,
beliau saling bekerjasama dalam mengumpulkan deta-tgh yang
berceceran, data-data tersebut sangatlah banyak, tekapi yang bisa

dijadikan pegangan atau yang dapat dijadikan rujylertama dalam hal
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figh ada enam kitab yan terkenal dengan sebwtanb as-sittah yaitu:
Kitab al-Asl atau Kitab al-Mabsut, Kitab az-Ziyadat, Kitab al-Jami' as-
Saghir, Kitab al-Jami' al-Kabir, Kitab as-Sayr as-Saghir, Kitab as-Sayr
al-Kabir”.

Kutub as-sittah ini dinamakan zahir ar-riwayah yaitu tidak
mengambil selain apa yang ada di dalamnya, terkedeagan tarjih
khusus.Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani juga mempunyai kitab
yang ditulis bersama dua kitab yang disebut terayhitu Kitab ar-Rad
ala Ahli al-Madinah dan Kitab al-Asar. Di samping itu beliau juga
menulis kitab yang tidak mengambil dalil dari kikitab sebelumnya
yaitu: al-Kisaniyyat, al-Haruniyyat, al-Jurjaniyyat, al-Ruqayyat, Ziyadat
az-Ziyadat'®.

PerkembangaMazhab Hanafi

Mazhab Hanafi mulai muncul di Irak yang merupakan tempat
kediaman ImanmAbu Hanifah. Saat itu Irak adalah tempat pengembangan
figh aliranra’yu yang berakar dari masa sahabat Ibnu Mas'ud y&ivindi
'Umar bin al-Khattab untuk menjadi guru dan hakim di Kufah dengan
membawa paham figh 'Umar. Ddmar bin al-Khattab terkenal sebagai

ahli hukum Islam yang hasil ijtihadnya banyak benatasi pada tujuan

8 |bid. him. 187.

78 |bid.
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hukum atau inti permasalahan hukum dengan memasyaiatau hadis
secara rasion4l

Di daerah baru tersebut, permasalahan yang akawatj lebih
beragam dibandingkan permasalahan yang ada di stadimtuk itu lbnu
Mas ud didesak supaya berijtihad mengembangkasipfprinsip hukum
Islam dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Ibnu Mageukenal banyak
menggunakargiyas dalam memecahkan berbagai masalah. Karena itu
pemahaman giyasnya menjadi cikal bakal dari aliRalyu di Iraq.
Sewaktu menjadi guru, ia sempat membentuk kadesrkdari kalangan
tabi'in yang akan melestarikan paham fighnya, tsukaseorang tokoh
bernama Algamah bin Qais an-Nakhai, selanjutnya aliran figh ini
diwariskan kepadalbrahim an-Nakhai dan kemudian kepada Imam
Hammad bin Abi Sulaiman yang akhirnya menjadi guru Imam Abu
Hanifah’®.

Sepeninggal ImamAbu Hanifah, ajarannya berkembang sangat
pesat, dalam hal ini, menurut Abu Zahrah disebalutah tiga perkara,
yaitu:

a) Karena banyaknya murid Imaabu Hanifah, militansi mereka dalam
menyebar luaskan pendapat Imammu Hanifah, dan paradigma dasar
dalam membangun fighnya. Sedikit dari para muridysag berbeda

pandapat dengannya, sebagian besar dari merek&asepangan

"7 Abd Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islanil: 511
8 |bid.

9 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah, him. 188
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pendapatnya. Dalam hal berbeda dan sepakat terseiereka
menjelaskan dalil yang mereka sepakati dan meest&akan pula dalil
yang tidak disepakati.

b) Setelah periode para muridnya, terdapat golongary#mg disibukkan
untuk menemukan alasan-alasan hukum untuk menjaeednalan-
persoalan yang terjadi pada saat itu, setelah dkamalasan-alasan
hukum yang dipakai oleh berbagai macammazhab, mereka
mengumpulkan masalah-masalah yang sejenis di dedéiah yang
bermuatan umum. Kemudian terjadilah berbagai mapandangan
(mazhab), termasuk di dalamnya adalah pandangan Im&bu
Hanifah.

c) Pada masa Daulah Abbasiyyah banyak sekali perspal@oalan baru
yang muncul dan membutuhkan jalan keluar, disamfingerdapat
banyak adat yang berbeda-beda, oleh karenanyafétindfarun ar-
Rasyid mengangkaAbu Yusuf sebagai hakim di Baghdad. Hal ini
pulalah yang menyebabkafiazhab Hanafi menjadi eksis.

Saat ini,Mazhab Hanafi menjadi panutan sebagaian besar umat

Islam di India, Cina, dan beberapa Negara di titangah seperti Iraq dan

dan Suriah, serta sebagian umat Islam di Mesir loelrerapa Negara

lainnya, terutama Negara-negara Islam yang dahetgabung dengan

Uni Soviet, misalnya Uzbekist&h

8 Abd Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islanil: 513
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5. Dasar-dasafstinbat Mazhab Hanafi

Dalam membentuk hukum, ImaAbu Hanifah menempatkan al-
Qur'an sebagai landasan pokok dan kemudian Sunasil Raw sebagai
sumber kedua setelah melalui seleksi ketat. Di gagnifu ia berpegang
teguh pada fatwa sahabat yang disepakati dan nmesailhh satu pendapat
mereka yang diperselisihkan. Jika hukum suatu raasadak ditemukan
dalam sumber-sumber tersebut, beliau melakukdradti Oleh karena ini,
beliau terkenal banyak melakukan ijtihad dalam dterd. Alasan ayat-
ayat hukum dan hadits terutama dalam muamalah mepandangannya
perlu sejauh mungkin ditelusuri sehingga berbagetode ijtihad dapat
difungsikan antara laigiyas dan istihsan, di samping itu'urf dan adat
istiadat yang sudah mapan dalam masyarakat dajmtdiungsikan dan
diakui selama sejalan dengan al-Qur'an dan SurfPa@hdapatnya yang
paling terkenal adalah metodeiasan’®.

Metode istinbat hukum Mazhab Hanafi secara berurutan sebagai
berikut:

1. Al-Kitab yaitu maksud syariah dan cahaya syara’ yang aéesinar
sampai hari giyamat, kepada al-Qur'anlah hukum-fruknerujuk, al-
Qur'anlah yang menjadi sumber dari segala sumberhutidak ada
sumber kecuali kembali kepadanya yang merupakaateqein asal.

2. As-Sunnahyaitu penjelas al-Qur'an, yang memerinci kemugmaya,

al-Qur'an isi dartabligh Nabi saw.

81 Abd Azis Dahlan (ed.Ensiklopedi Hukum Islan: 13.
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3. Agwal as-Sahabat, hal ini dijadikan sebagai salah satu sumber karen
para sahabat menyampaikan risalah dan merekalghnyanyaksikan
turunnya dan mereka yang mengetatwinasabat yang berbeda-beda
yang terdapat pada ayat dHadis. Merekalah yang mewarisi ilmu
Rasul. Tidak termasulagwal as-sahabat yaitu agwal para tabi’in
karenaagwal as-sahabat merupakan hasil pertemuan langsung dengan
Rasul bukan hasil dari ijtihadnya sendiri.

4. Al-Qiyas Imam Abu Hanifah mengambil giyas setelah tidak
ditemukan di dalam al-Qur'an, Sunnah, damwal as-sahabat. Al-
Qiyas berarti mempertemukan hukum satu perkara yandg tatia
dalam nas dengan perkara lain yang ada di datas karena
persamaanillat. Qiyas dalam hakekatnya terkandung dalaras
seperti mengetahui sebab-sebab dan sifat-sifat yamgsabatpada
hukum yang termaktub di dalamas sehingga apabila diketahui
illahnya mencocoki pada hukum di setiap tempat, jatkrcocoklah
illah yang ada di dalamnya. Sebagian ulama menagiyas ini
sebagai tafsir danas

5. Al-Istihsan, yaitu mengecualikan dari apa yang dikehendgias
zahir pada hukum lain yang berbeda dengannya. Hukum yang
disimpulkan lewatiyas jali (analogi yang jelas), meskipun antasd
dan furu'nya terdapat persamaallah yang jelas namun pengaruh
hukumnya lemah dalam mencapai tujuan syariat, é@ebut bisa

ditinggalkan dan beralih kepada hukum yang disitkgoul melalui
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giyas khafi (yaitu giyasyang illatnya diperoleh bukan melahasdan
penetapanillat tersebut tidak melaui jalan yang pasti) meskipun
persamaan antara yargl dan yangfuru' dari segi illatnya tidak
begitu jelas tetapi lebih mendukung tujuan syariat.

6. Al-lma’, yang pada dasarnya memang merupakan hujjah yang
kemudian menjadi kesepakatan para mujtahid daritwhk& waktu
tentang masalah-masalah hukum. Ulama bersepakaédiieanijma
ini sebagai hujjah, akan tetapi mereka berbeddaseperiode sahabat
bahkan Imam Ahmad menolak keberadaannya, menuruick
mungkin para fugaha melakukan ijma setelah masabséh

7. 'Urf, apabila pekerjaan yang dilakukan oleh orang Iqladat) tidak
bertentangan dengan al-Qur'an, as-Sunnah dankpesiénabat, maka
hal tersebut bisa dijadikan hujjatirf dibagi menjadi dua. Pertama
"urf sahih yaitu kebiasaan (adat) yang tidak bertentangagatemas
Kedua adalahurf fasid yaitu adat (kebiasaan) yang bertentangan
dengannas Yang disebutkan terakhir ini tidak tidak dapgadikan
hujjah, sedangkan yang disebut pertama merupak@ahhyang

diiringai dengamas

B. Sejarah Mazhab Syafi'i

1. Biografi Imamasy-Syafi'i
Imam asy-Syafi'i lahir di Ghazza, suatu kampung dekat Palestina

pada tahun 150 H. (767 M), bersamaan dengan wafathy Hanifah.
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Imam asy-Syafi'i wafat di Mesir pada tahun 204 H (819 M). Nama
lengkapnya Abu Abdillah Muhammad ibn Idris ibn Abbas ibn Ubaidib
Yazid ibn Hasyim ibn al-Muthalib ibn al-Manaf ibnu@hay al-Quraisy.
Imam asy-Syafi'i lahir pada zaman Dinasti Abbasiyyah, tepatnya pada
masa Abu Ja’far al-Manshur (137-159H\ 754-77444y-Syafi'i berusia 9
tahun ketika Abu Ja’far al-Manshur digantikan okdHMahdi (169-170

H.\785-786)%

Abd al-Manaf adalah kakek Imamsy-Syafi'i yang kesembilan.
Kakek keempat dari Nabi Muhammad saw. Nasab ImapSyafi'i

bertemu dengan Nabi Muhammad pada Abd al-M&haf.

Sedangkan nasab dari pihak ibunya adalah Syafii Fatimah
binti Abdullah ibn Hasan ibn Husen ibn Ali ibn Abhalib. Ibu Imam
asy-Syafi'i adalah cucunya Sayyidina Ali menantu Nabi Muhammad

saw®*

Imam asy-Syafi'i hidup sebagai seorang putra yatim dan fakir dari
keturunan orang yang mulia. la diasuh oleh ibunydard serba
kekurangan. Pada usia dua tahun, ia dibawa ibueyabdli ke Mekah,
kota asal keluarganya yaitu Banu Muthalib, langk@hdiambil ibunya
untuk memelihara nasabnya serta untuk memudahkandidienya.

Setelah sampai di Mekah, Imamsy-Syafi'i masih tetap dalam

82 Jaih MubarokSejarah dan Perkembangan Hukum Isléaim. 101.
8 Huzaemah Tahido YanggBengantar Perbandingan Mazhabim. 121.

84 |bid.

38



kekurangan, hidupnya hanya mengandalkan dari samtuBani

Muthalib &

Imam asy-Syafi'i hidup pada masa pemerintahan Abbasiyyah.
Pada waktu itu pada masa keemasan Islam. Pada imi&sda lahir
berbagai cabang ilmu dan usaha mengembangkannghaWsempelajari
filsafat Yunani, kebudayaan Persi dan India mulaendapatkan

perhatiarf®

Pada masa ini telah banyak orang terpengaruh odehikpan
filsafat, sehingga menggoyahkan agidah Islam dhimniga parazindig.
Para ulama bangkit untuk membela aqidah Islam yauotpi terancam.
DiantaranyaMu’tazilah disamping para fugaha dai/ al-Hadis, tetapi
para fugaha tidak menyukai sikap Mu’tazilah karewiganggap
bertentangan dengan jalan yang ditempuh oleh ulseaf danah/ al-

Hadis.®’

Walaupun keduanya sama-sama mempertahankan adedapi
tidak pernah bersepakat dalam mempertahankan camg gitempuh
dalam mempertahankaan agidah. Jika Mu'tazilah Ipelipan bahwa

agidah dapat dinalar oleh akal. Sedangkan pard fdan aA/ al-Hadis

8 LLamhuddin NasutiorPembaharuan Hukum IslamDalam Mazhab SyafiBandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 15.

8 T. M. Hasbi Ash-Shidieqy?okok-pokok Pegangahlm. 244.

87 |bid.
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berpendapat agidah bisa ditetapkan hanya bisa Ewatir'an dan Hadis
saja®
GolonganSyi'ah dan Khawarij merubah haluan perjuangan dari

pedang diganti dengan pena. Lahirlah berbagai maakan Syi'ah.

DiantaraMazhab Syi’ah yang besar pada masa itu ad&gteh Zaidiyah.

Dengan berkembangnya berbagai macam ilmu dan aliran
keagamaan, maka mereka mulai membukukan ilmu-ilrao djaran-
ajarannya. Penyusunan kitab sudah maju dibagi leendaab-bab. Mulai
ada pemisahan ilmu yang tadinya satu. lImu shagafan ilmu nahwu,

yang tadinya satu dalam ilmu bah&%a.

Diantara orang yang menyusun buku pada waktu #ityyAbu
Yusuf yang menyusun kitala/-Kharraj dan kitab a/l-Khilaf” baina Abi
Hanifah wa ibni Abi Laila. Muhammad ibn al-Hasan juga membukukan

figh Abu Hanifah dan sahabat-sahabattfya.

Para Khalifah Abbasiyah banyak yang dekat dengaa pkma,
diantaranya al-Mahdi, al-Hadi, al-Makmun, al-Muitasdan al-Watsiq.
Apalagi ketika pada masa khalifah al-Rasyibl] a/-figh dan ah/ al-Hadis

mendapatkan kedudukan yang b#ik.

88 hid., him. 245.
8 pid.
% |pid.

1 bid., him. 246.
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Pada masa itu perdebatan antara para ulama sedegtegribang.
Mereka saling mengadu argumen, dalam mencapai &edrenDitambah
lagi diskusi-diskusi ini, diadakan di istana-istapemerintahan. Bahkan

khalifah al-Makmun turut berdisku#.

Diskusi itu sendiri diadakan antasa/ al-Hadis, ahli hukum dan
ulama Mu'tazilah atau antara ahli figh. Diskusi aladiadakan di kota-
kota Islam seperti Bagdad, Basrah, Kufah, DamadmimsMesir. Diskusi
ini tidak hanya dilakukan dengan lisan, tetapi jdgagan tulisan, seperti

tulisan Imam Malik kepada al-Laifs.

Imam asy-Syafi'i hidup di masa figh daadis sedang mengalami
perkembangan yang pesat dan mempunyai kedudukagrtipagi di mata

Khalifah.

. Pendidikan Imam asy-Syafi’i

Sejak kecil Imam asy-Syafi'i sudah tampak bakatgyhrmar biasa
menjadi seorang cendikiawan. Kecerdasan dan kekuagatannya serta
ditopang oleh kemauan keras dan ketekunannya dalanuntut ilmu,

membuatnya berhasil dalam studitfya

Pertama kali ia mempelajari al-Qur'an, dalam usiaht tahun
Imam asy-Syafi'i telah dapat menghafal al-Qur'am. delalu dapat

mengingat pelajaran yang diberikan oleh gurunyacaBa al-Qur'an

92 |pid.
% bid., him. 246-247.

94 Lamhuddin NasutiorPembaharuan Hukum Islarhim. 16.
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dipelajarinya dengan rangkaian sanad yang lendkapelajar al-Qur'an
kepada Ismail ibn Qastantimars” Makah pada zamannya. Setelah ia
mempelajari al-Qur'an ia mempelajari bahasa daimasasab. Untuk itu,

ia pergi keperkampungan Bani Huzail yang mashuadibén berbahasa
Arab. Imam asy-Syafi’i tinggal di sana kurang lelsépuluh tahun. Di
sana ia banyak menghafal sya’ir-sya’ir Imru'u aliQ&uhai dan Jarir,

sehingga asy-Syafi'i dipercaya dalam sya'ir-syBani Huzail®®

Setelah berhasil mengusai ilmu bahasa dan saatraglanjutkan
pencarian ilmunya dengan memperdalam ilmu figh dadis. Dalam
masalah figh, mula-mula Imam asy-Syafi'i bergurup&ga Syeikh
Muslim bin Khalid al Zinji. Dalam umur lima belashun ia telah

mendapatkan ijin untuk berfatwa.

Imam asy-Syafii mendengar kealiman Imam Malk, ia
membatalkan menuntut [Imu ke Yatrib. Sebelum betahge Madinah
Imam asy-Syafi'i meminjamMuwatta kepada temannya di Makah dan
menghafalnya dalam jangka sembilan Rarl5 Menurut Imam asy-
Syafi’i, Imam Malik sangat mengagumi keindahan laacasy-Syafi'i. la

menemani Imam Malik sapai meninggal 179 H.

Setelah Imam Malik wafat pada tahun 179 H, asydiSyaf

mengalami kesulitan ekonomi sehingga ia harus eketuk memenuhi

% Huzaemah Tahido YanggBengantar Perbandingan Mazhahim. 121.
% Mun’im Sirry, Sejarah Figh Islamhlm. 101.

7 Ibid.
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keperluan hidupnya. Atas bantuan saudaranya daai§jy ia di terima
menjadi pegawai di Yaman. Selama ada di Yaman gafiiSsempat
berguru pada beberapa ulama di sana, seperti Mifitiar Mizn, Hisyam

ibn Yusuf, ‘Amir ibn Abi Salamah, dan Yahya ibn Has®

Imam asy-Syafi’i berada di Yaman tidak lama, sepabtla tahun
184 H, ia digiring ke Bagdad atas tuduhan bersekaindgenganSyi’'ah,
untuk memberontak pada pemerintah. Namun ia bérthegas dari
tuduhan itu atas bantuan Muhamad ibn al-Hasan ab8gi. Kemudian ia
berguru pada Muhammad ibn Hasan al-Syaibani, umiepelajari seluk

beluk figh ak/ al-ra’yi®®

Dalam mempelajari fiqhah/ al-ra’yi, asy-Syafi'i terlebih dahulu
membaca kitabnya, kemudian mendiskusikannya dergjeByaibani.
Dengan demikian asy-Syafi'i dapat melihat kelebildan kekurangan

masing-masing aliratf?

Setelah belajar dua tahun di Bagdad, Imam asy-Spatang ke
Makkah dengan membawa ilmu yang lebih sempurnakdia asalnya
asy-Syafi'i mengajar di Masjid Haram, dan berdisldengan para ulama
yang datang ke sana, terutama pada musim haji. ddengodal

pengetahuan yang luas tentang figh Makkah, Madiviaman dan Irak®*

98 Lamhuddin NasutiorPembaharuan Hukum Islarhim. 21.
% Jaih MubarokSejarah dan Perkembangan Hukum Islaim. 101.

100 | amhuddin NasutiorPembaharuan Hukum Islatim. 21-22.
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Asy-Syafi'i disamping mempelajari figh tradisiongdng dimiliki
Mazhab Maliki, tetapi juga mendalami fiqah/ al-ra’yi dari al-Syaibani.
Guru-gurunya yang benar-benar ahli figh, ada selgimbilan belas
orang, lima orang dari Makkah, yaikuslim bin Khalid al-Zinji, Sufyan
bin ‘Uyainah, Sa’i bin Salim, Daud bin Abd al-Rahman al-Attar, Abd al-

Hamid bin Abd al-'Aziz.'%?

Sedangkan enam orang dari Madinah adaMhlik bin Anas,
Ibrahim bin Sa’ad al-Ansari, 'Abd al-'Aziz bin Muhamad al-Daruridi,
Ibrahim bin Abi Yahya al-Asami, Muhamad bin Abi Sa’id, Abd Allah bin
Nafi' dan Syihab bin Abi Zuaib. Di Yaman ia berguru kepadéutarrif ibn
Mizn, Hisyam ibn Yusuf, ‘Amir ibn Abi Salamah, dan Yahya ibn Hasan.
Sedangkan guru faqgih Irak diantaranyéki’ bin al-Jarrah, Abu Usamah
Hammad bin Usamah al-Kufayan, Isma'il bin ‘Ilyas dan Abd al-Wahhab

bin Abd al-Majid.**®

3. Kitab-Kitab Karyalmam asy-Syafi’i
Imam asy-Syafi'i adalah seorang ulama yang pandkind ilmu
figh, hadis dan syair. Disamping itu, ia adalah pengarangbkifang
handal. Adapun kitab-kitab karangan Imam asy-Sysdihdiri yang masih

bisa kita dapatkan adalaf:

191 Mun’im Sirry, Sejarah Figh Islamhlm.108.
192 jaih MubarokSejarah dan Perkembangan Hukum Isld&im. 101.

193 Sjradjuddin AbbasSejarah Keagungan Madzhab asy-Syafitt. ke-7, (Jakarta:
Pustaka Tarbiyah, 1995), him. 142.

104 pid., him. 139-142.
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a. Kitab ar-Risalah, kitab ini merupakan kitab usul figh asy-Syafdian
merupakan kitab usul figh pertama. la menulis kitald atas
permintaan'Abd al-Rahman bin Mahdi yang memintanya untuk
menuliskan buku yang isinya, membahas tentang pigugel-Qur'an,
Hadis, ijma’, nasikh danmansiakh. 1%

b. Kitab a/-Umm, kitab ini adalah sebuah kitab besar yang diresicam
Imam asy-Syafi'i yang tiada tandingan pada masaDiudalamnya
berisi tentang berbagai permasalahan diantarafaya,” a/-//mi, yang
berisi tentang pembelaan Imam asy-Syafi'i terha8iapnah Nabi saw.
Ibtal al-Istihsan yang isinya tentang tanggapan Imam asy-Syafi'i
terhadap penggunaaitihsan. Ikhtilaf al-Hadis yang isinya tentang
perselisihanhadis. Kitab ini merupakan kitab induk bagilazhab
Syafi'i.

c. Al-Hujjah, Kitab ini merupakan karangan asy-Syafi'i sewalk&wada
di Bagdad. Buku ini berisi pendapat lamanyau{ gadim), tanggapan
terhadap ulama-ulama Irak, khususnya pendapat Muoiaaribn al-
Hasan. Murid Imam asy-Syafi'i yang termashur meyat&an gau/
gadim ini adalahZa’farani dan al-Kahabsi.

d. A/-Mabsut, kitab ini diriwayatkan oleh al-Za'farani, di datamya sama

dengan isia/-Hujah, namun ada tambahan sedikit.

195 Mun’im Sirry, Sejarah Figh Islamhlm.109.
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e. Ikhtilaf al-Hadis, kitab ini merupakan kitab yang penting, tentang
pembelaan asy-Syafii terhadap sunnah secara unkimsusnya
tentangkhabar ahad

f.  Ahkam al-Qur'an, Kkitab ini memuat penafsiraan ayat-ayat hukum yang
dilakukan oleh Imam asy-Syafii dalam berbagai buk lalu
dihimpun olehAbu Bakr ibn al-Hasan al-Baihagqji.

Sedangkan Kitab-kitaMazhab Syafi'i yang dikenal di Indonesia,

dan merupakan rujukaahs al-Masa’il diantaranya?®

a. [l'anah at-Talibin oleh al-Bakri bin Muhammad Syatta al-Dimyati (w.
1300 H).

b. Bugyah al-Mustarsyidin oleh 'Abd al-Rahman bin Muhammad bin
Husain bin 'Umar al-Ba’alawi.

C. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala fath al-Qarib oleh Ibrahim al-Bajuri (w.
1277.H).

d. Hasyiyah as-Syarwani ‘ala tuhfah al-Muhtaj oleh'Abd Allah Hamid
al-Ilal Syarwani.

e. Tuhtah al-Muhtaj oleh Ibn Hajar al-Haitami.

f.  Hasyiyah as-Syarqawi ‘ala at-Tahrir oleh'Abd Allah bin Hijazi bin
Ibrahim as-Syarqawi (w. 1277H. 1812M).

9. Al-Majmu® Syarh al-Muhazzab oleh Muhyyiddin bin Syarf an-

Nawawi (631-676 H\ 1233-1277M).

106 Musa Abddillah “Kedudukan Kitab-Kitab Karya UlamBalam Majlis Tarjih
Muhamadiyah dan Lajnah Bahsul Masail NU” SkripSipgyakata: Program Sarjana IAIN Sunan
Kalijaga, 2003), him. 74-75.
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h. Mugni al-Muhtaj olehKhatib as-Sarbani (w. 977H\ 1570 M).

i. Ahkam al-Fugaha oleh Abd al-Jalil Kahmid Kudus.

J. Mauhib fi al-Fadl olehMahfud bin Abd Allah at-Tarmasiy (w. 1338H\
1920).

k. Hasyiyah al-Qalyubi wa ‘Umairah ‘ala al-Mahalli oleh Syihabuddin
al-Barlisiy ‘Umairah (957 H) danSyihabuddin Ahmad bin Salam al-
Qalyubiy.

|.  Asna al-Mutallib Syarh Raud at-Talib oleh Zakariya al-Ansari (W.
926 H\1520 M).

M. Fath al-Wahhab oleh Zakariya al-Ansari (W. 926 H\ 1520).

N. Hasyiyah al-Bujairimi ‘ala al-Igna’ oleh Sulaiman bin Muhammad al-
Bujairimi (W. 1221 H-1806H M).

0. Al-Fatawa al-Kubra olehlbn Hajar al-Haitami (W. 973 H\ 1565).

4. PerkembangaMlazhab Syafi'i

Penduduk Mesir rata-rata mengarMtzhab Maliki dan Hanafi.
Kemudian Imam asy-Syafii mulai menyebarkan ajag@ndengan
mengambil tempat masjid Amr bin Ash, maka mulaiMbzhab Syafi'i
berkembang di sana, terlebih yang menerima persgaejdari Imam asy-
Syalfi'i adalah orang yang terpandang di Mesir, gépuhammad bin Abd

Allah bin Abd al-Hakam, Isma’il Yahya al-Buwaiti, al-Rabi, al-Jizy,
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Asyhab, Ibn al-Qasim, dan Ibn al-Marwaz, merekalah yang kemudian

menyebarkaiMazhab Syafi'i.®’

Pertama kalMazhab Syafi'i berkembang di Mesir kemudian meluas
ke Bagdad, lalu berkembang meluas masuk daerahak#oy Pakistan,

Tauran, Syam, Yaman dan daerah lainnya.

Orang pertama kali yang menyebarRdazhab Syafi'i di Syam dan
Damaskus menurut satu riwayat adaltu Zar’ah Muhammad bin Usman
ad-Dimasyqi wafat pada tahun 301 Hijriah. Tersebar luas daskarena
dianut oleh paraQadi di sana. Sebelumnya para pendudigkmazhab
Auza'i, setelahMazhab Syafii mengalami kemajuan di Syam, maka pada
abad ke empat hijriyah, kebanyakan ulama di samand®hab Syafi'i,
sehingga disebutkan hampir tidak ada yang bermazeddin Mazhab

Syafi'i.'%

Sedangkan orang yang pertama menyebaiMaphab Syafi'i di
daerah sungai Saihun dan Jaihun ia¥athammad bin Isma'il al-Qaffal al-
Kabir wafat 365 H. Bagdad merupakan badiszhab Hanafi, tetapi ternyata
Mazhab Syafi’i juga berkembang cukup pesat. Orang yangymlearkan
Mazhab Syafi'i di Bagdad adalaHasan bin Muhammad al-Mawarzi, wafat

tahun 260 Hijrialt® Di Marwa dan Khurasarylazhab Syafi'i disebarkan

107 Monawar ChalilBiograpi EMpalg e an gkai ImanMazhabhim. 147.
108 .
Ibid.

109 hid, him. 248.
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oleh Ahmad bin Sajjar, kemudian dibantu olekl-Hafiz 'abd Allah bin

Muhammad al-Marwazi.**

Selanjutnya orang yang mula-mula menyebaianhab Syafi'i di
Isfirain ialah Abu Awanah Ya’qub bin Ishaq al-Naisaburi, ia adalah murid
al-Rabi’ dan al-Muzni, yang keduanya merupakan chasy-Syafi'i. Abu
Awanah wafat tahun 316 hijriah, lalu dikembangkampai ke Ghaznah

olehWajih ad-Din 'Abd al-Fath Muahammad bin Mahmud al-Maruzi.

Mazhab Syafii di Mesir pernah mengalami kemunduran, keti
kekuasaan di tangan pemerintahan Fathimiyah, te&tplah pemerintahan
ada di tangan Salahudin al-Ayyubi, serm&hab mendapat sokongan dari
pemerintah, baikMazhab Syafi'i, Maliki maupun Hanafi, tetapinazhab
pemerintah pada waktu itu eazhab Syafi’i, sehingga hampir sem@adi
bemazhab Syafi'i. Kemudian pada masa pemerintahan Tulimani
pemerintah mengganthazhab resminya menjadMazhab Hanafi. Dengan
perantara murid-murid beliau inilah pelajaran-pdan Imam asy-Syafi’i

tersiar luas ke pelosok-pelosok dunia Islam.

Mazhab Syafi'i sekarang tersebar di berbagai belahan naetgdam
seperti Mesir, Palestina, Arminia, Ceylon, sebagj@nduduk Persia,
Tiongkok, Philipina, Indonesia, Hijaj, Kurdy, YamaByam, dan di negara

lainnnya:'*

5. Dasar-Dasdstinbat Mazhab Syafi'i

119 pid.
111 pid., him. 249.
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Imam asy-Syalfi'i telah berkelana untuk mencari ildari Makkah
ke Hijaj sebagai pusatnya ilmhbadis, ia berguru kepada Imam Malik.
Kemudian pergi ke Irak untuk menuntut ilmu kepadah&immad ibn al-
Hasan, salah seorang murid Imakbu Hanifah. Setelah merasa cukup
matang Imam asy-Syafi'i memperkenalkarazhab barunya dimulai dari

pusat kota Bagdald?

Imam asy-Syafi'i dikenal mempunyai dua pandangaituyyaul al-
gadim dan qaul al-jadid. Qaul gadim terdapat dalam kitab/-Hujjah yang
dicetuskan di Irak damau/ jadid terdapat dalam kitale/-Umm, yang

dicetuskan di Mesit"?

Adanya dua pandangan tersebut ada isyarat bahvesisiempat dan
lingkungan turut mempengaruhi pendapat dan ijtigaddmam asy-
Syafi'i.'** Imam asy-Syafi'i mengetahui keadaan masyaraké&@apgpungan
dan masyarakat perkotaan yang kehidupannya kompiekn asy-Syafi'i
juga hidup di tengah kemajuan ilmu pengetahuan baile figh, bahasa,

filsafat dan pengetahuan lainnya.

Menurut Mushtafa as-Syiba’i sebagaimana yang dkudieh
Huzaemah, bahwa Imam asy-Syafi'i adalah orang pertgang meletakkan

dasar qaidah-gaidah periwayatdadis dan ia mempertahankahadis

112 | amhuddin NasutiorPembaharuan Hukum Islarlm. 22-23.
13 Huzaemah Tahido YanggBengantar Perbandingan Mazhabim. 124.

114 pid., him. 125.
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melebihi gurunya, Malik bin Anas® Menurut Imam asy-Syafi'i, apabila
suatuhadis diriwayatkan oleh orang yang dipercaya dan bersagisampai
Rasulullah saw, wajib diamalkan tanpa harus seferggan tradisi Madinah,

sebagaimana yang disyaratkan oleh Imam Malik.

Imam asy-Syafi'i dianggap sebagai orang pertamag yasenulis
ilmu usul figh yaitu ar-Risalah, dibuat atas permitaan Abd ar-Rahman lbnu
Mahdi, ketika sebelum ke Mesir. Kemudian setelah Mesir ia
meyempurnakan bukunya. Dalam-Risalahnya Imam Syafi'i, meletakkan
dasar pijakan hukumnya. Dasar hukum Islam menuauy@ytu, al-Kitab,
as-Sunah, al-ljma’danal-Qiyas la tidak memberikan petunjuk dalil di luar
itu. Sebab ia beranggapan bahwa hukum segala segaagj menimpa

orang yang beriman telah ada hukumhya.
Ubﬁ‘df-;\“"}jrw‘a-é-"u‘yl(’fjfg}-";g&L}szid“-)‘-’i')"'%{u’”‘;
Dari penegasan di atas dapat kita simpulkan balangehada empat

landasan hukum yang diakui Imam asy-Syafi’i yaitu:

a. Al-Qur'an
Imam asy-Syafi'i menyatakan bahwa al-Qur'an adalamber

hukum pertama yang harus jadi pegangan ketika nkesa halal dan

Y% 1pid., him. 124.
118 Nasr Hamid Abu-Zaydmam asy-SyafiModernisme Eklektisme Arabisnuet. Ke-2,
(Yogyakarta: LKiS, 2002), him. 78.

17 Abd al-Halim al-Hindi, al-Zmam al-Syafi’i: Nasir as-Sunah..waWVadhi’ al-Usil (it.

Dar al-Qolam, 1966), him. 225 dan Huzaemah Tahido gangengantar Perbandingan Mazhab
him. 126.
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haram. Tingkat pengetahuan seseorang erat kaitanigagan
pengetahuannya tentang isi al-Qur#hAl-Quran sebagai sumber
hukum Islam yang disepakati oleh semua kaum musldan sekaligus
sumber yang palingotoritatif dalam menentukan hukum Islam.
Walaupun begitu penafsirannya terdapat perbedaamnthra para
Ulama, sehingga menimbulkan keragaman dalam keterftukumnya.
Menurut Imam asy-Syafi’i, setiap kasus yang menirs@arang muslim

pasti ada petunjuknya dalam al-Qurah.

. As-Sunnah
Imam asy-Syafii sangat kuat berpegang kepada $ynna
sehingga ia mendapat gel&tsir as-Sunah ketika berada di Bagddé’
Menurut Imam asy-Syafii, ada beberapa hal prihsyang harus
dibenahi pada waktu diantaranya adaldhdis Ahad fadis yang
periwayatannya tidak mencapai mutawatir) terancaaliditasnya
sebagai sumber ajaran Islam disamping al-Qur'arHadis Mutawatir.
Ketika ada sekelompok ulama berpendapat bahwa harays
mutawatirlah yang dijadikan sumber disamping al*@urKelompok ini
muncul sebagai suatu bentuk kekawatiran akalfs palsu yang dibuat

oleh orang yang tidak bertanggung jawab, untuk nezkyat

118 | amhuddin NasutiorPembaharuan Hukum Islarlm. 22-23.
1% Mun'im Sirry, Sejarah Figh Islamhim.111.

120 | amhuddin NasutiorPembaharuan Hukum Islarlm.73.
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argumentasi politknya atau melegitimasi kesimpulaunkum dan

teologinya.

Kemudain hal ini dibesar-besarkan sehingga sebagiaat
Islam, terutama bagai orang kurang dalam ilmu pemg@nhadis dan
analisisnya, menjadi curiga kepada sefiagiis. Sehingga diambil jalan
keluarnya, bukanya menyeleKisidis tersebut, tetapi menolak secara
keseluruhan. Dalam kondisi demikian, Imam asy-Syat@ampil
melakukan pembelaan dengan merumuskan cara mesiyéiads,
mana yang harus ditolak dan yang mana harus dderifa
berkesimpulan bahwa menolakdis ahad secara keseluruhan, berarti

menolak sebagian ajaran Islam.

Asy-Syafi'i menegaskan bahwa sunnah merupakan hyjgang
harus diikuti sama seperti halnya al-Qur'an. Bahkearmemandang
bahwa al-Quran dan Sunnah berada dalam satu rmadfhbla
berpendapat demikian dengan alasan, Sunnah sepag@las al-
Qur'an, dan keduanya sama-sama dari wahyu Allalanb&eduanya
tidak mungkin ada perselisihan, Sunnah Nabi dibaraas dasar al-
Qur'an dan Nabi sendiri telah dijamin dari kesatehBukan berarti
setara dengan al-Qur'an secara keseluruhan. Selagbada perbedaan
di antara keduanya, al-Qur'an merupakan secaraukelsan kalam

Allah dan membacanya merupakan ibadah. Sedangk@nramh secara

21 Huzaemah Tahido YanggBengantar Perbandingan Mazhatim. 128.
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keseluruhan merupakan kalam Muhammad, membaca Imaéarpakan

ibadah, dan kebanyakéaadis periwayatannya tidak mutawatir.

Asy-Syafii menganggap al-Qur'an sejajar dengan n&hbn
dengan alasan Sunnah sebagai penjelas al-Qur'an gasih umum.
Merinci yangmujmal jadi penjelas tidak mungkin lebih rendah daripada
yang dijelaskan. Sunnah sejajar kedudukannya dealg@uran, ketika
Sunnah tersebut menjelaskan hukum dalam al-QuksyrSyafi'i tidak
mensejajarkan Hadis Ahad dengan al-Quran, hanyaadis
Mutawatirlah yang disejajarkan dengan al-Qur'arekaral-Qur'an dan
Hadis Mutawatirlah yanggar7 subat, yang dikafirkan orang yang

mengingkarinya dan disuruh bertautfat.

Sunnah sebagai sumber kedua, sekurang-kurangny@ungai
tiga fungsi*® pertama memperkuat dan menetapkan hukum-hukum
yang telah ditentukan oleh al-Qur &edua,Sunnah berfungsi memberi
penafsiran terhadap ayat-ayat yang masih bensitgtnal dan bersifat
mutlak Ketiga, menetapkan hukuman aturan-aturan yang tidak didapa

(diterangkan dalam al-Qur'an).

Dalam menerimaiadis Ahad, Imam asy-Syafi'i mensyaratkan
beberapa syaraf pertama,perawinya terpercaya, ia tidak menerima

perawinya yang mempunyai cacat dalam sifati§@dua, perawinya

122 |bid.
123 | amhuddin NasutiorPembaharuan Hukum Islahim.76.

1247 M. Hasbi Ash-ShidieqyPokok-pokok Pegangahim.21.
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berakal, memahami apa yang diriwayatkanretiga, perawinya kuat
ingatannya, tidak pelupaKeempat, perawi tersebut benar-benar
mendengahadis itu sendiri dari orang yang meriwayatkannigalima,
perawi tersebut tidak menyalahi para ahli ilmu, gzaneriwayatkan

hadis itu.

ljma’

ljma’ menurut pandangan Imam asy-Syafi'i adalah kesepaka
ulama pada suatu masa di seluruh dunia Islam, bijiken pada satu
negeri dan bukan ijma’ kaum tertentu s4ja.

ljma’ menurut Imam asy-Syafi'i merupakan hujjah hukutars
setelah al-Qur'an dan Hladis. la menerimaijma’ dalam masalah-
masalah yang tidak diterangkan dalam al-Qur'an aldfiadis. Para
mujtahid diberi kebebasan, untuk berfatwa untuk cagrhukum, sesuai
dengan hasil ijtihadnya masing-masing. Fatwa pangaimd ini tidak
mengikat orang awam, boleh memilih, tetapi apabda kesepakatan
para mujtahid tentang suatu masalah dan menjadpk&atan bersama
(ijma’), maka hukum yang disepakati tersebut menjaehgikat setiap

orang*?®

125 pid., him. 130.
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ima’ yang menyalahi al-Quran dan Hkdis tidak diterima.
Imam asy-Syafi'i berpendapat tidak mungikma’ menyalahi al-Qur'an
dan al-Hdis. ljma” paling otoritatif adalah ijma’nya para sahabaarm
asy-Syafi'i hanya meneriméma’ sarih menjadi dalil hukum dan tidak
menerimazma’ sukuti. Alasannya karena hanyigma’ sarihlah yang
benar-benar merupakan kesepakatan yang beralasgelamserta tegas

tidak mengandung keraguan.

d. Al-Qiyas

Qiyas dalam pandangan Imam asy-Syafi'i sendiri merupakan
satu-satunya cara seorang mujtahid dalam mengasnipibat hukum.
Pengertiangiyas menurut Imam asy-Syafi'i sebagaimana ulama yang
lainnya yaitu, menyamakan suatu peristiwa yang ktidada nas
hukumnya dengan peristiwa lain yang ats hukumnya (bagainya
giyas dan ijtihad adalah seart).

Asy-Syafi'i membagi qiyas dari segi kejelasail/amya dan
kekutan dampaknya padas’, menjadi tiga bagiatf® pertama, giyas
agwa, yakni apabilaillat padafar lebih kuat dampaknya dari pada
hukum asal?® Maka hukumfar lebih kuat keharamannya. Seperti

berkata “cih” kepada orang tua dilarang, apalagiaiukan kekerasan

126 | amhuddin NasutiorPembaharuan Hukunhim. 85.

127 MuhammadAbu Zahrah, Tarikh,al-Islam Fi al-Siyasah wa al-‘Aqaid wa Tarikh al-
Mazahib al-Fighiyah, (ttp: Da al-Fikr al-‘ Arabiy,tt), hlm.470.

128 | amhudin NasutionPembaharuan Hukunim/m. 85.

129 pid., him. 473.

56



fisik. Kedua, giyasnusawa, yaitu apabila hukunfar’ sama derajatnya
dari segiillat dengan hukum asal. Seperti giyas hukuman bagikbuda
laki-laki dan budak perempuarKetiga, giyas ad’af, yaitu apabila
keberadaan hukufar’ lebih lemah daripada hukum asal.

Sebagian ulama menyebutkan balgigas pada nomor satu dan
dua bukan bagian dagiyas tetapi merupakan bagian dalalalat al-

nas karena tidak membutuhkan perenungan dan ansfisis.

C. Metode Istinbat Hukum Zakat Tanaman dan Buah-buahan
1. Imam Abu Hanifah

Dalam prosesstinbat hukum, Imam Abu Hanifah, pertama-tama
menggali dalil al-Qur'an sebagai sumber dari segataber hukum, jika
ternyata tidak ditemukan petunjuk di dalamnya, &aelimenggunakan
Sunnah Nabi saw, jika ternyata di dalam sunnah jidgk ditemukan,
maka beliau menggunakamywal as-sahabah*®', jika ternyata juga tidak
ditemukan di dalamnya, maka beliau memilih ijtihaéperti yang
dilakukan oleh para sahabat.

Proses penetapan hukum zakat tanaman dan buahrbirmaben
Abu Hanifah menggunakan empat dalil. Terhadap galilg disebutkan

pertama yaitu pada surat al-Bagarah ayat 267 iaBalenafsirkan ayat

130 Ahmad Nahrawi‘Abd al-Salam, /mam asy-Syafi'i, fi Mazhabihi alQodim wa al-
Jadid, hayatuhu wa ‘Asruhu Usuluhu, wa Fighuhuahabuhu, wa Anshruhuf7 Nasri Mazhbihi
Asaruhu al-‘llmiyah wa Kitabihj cet ke-1 (Mesir: tnp. 1988), him. 396-398.

131 Mazhab Hanafi mengutamakan Qau/ as-Sahabi daripadaQiyas sebab menurut
mereka hujjah mereka sahabat yang adil tidak mangléninggalkan apa yang didengar dari Nabi
saw. Lihat:al-Gazali, a/-Mustasta min ‘[lmi al-usul. him. 113.
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denganal-‘usyr (1/10) kemudian beliau juga mengambil dalil sukt

An'am ayat 141

133o:L.a.>— £ A \jﬂj

yang diperjelas dengan Hadi&bi saw. yang menyatakan bahwa segala
sesuatu yang muncul di muka bumi, maka wajib déedan zakatnya
sebesar 1/16"

Imam Abu Hanifah memilih hadisni sebagai dalil meskipun

termasuk dalam kategoti/-amm, di sampingdalalah al-'amm menurut

beliau adalahyar7, pun telah measakh hadis yang berbunyio s> L )

Bo_o 3 i karena hadis ini turun lebih awal dari pada hadisgy

pertama. Menurut sebagian ulamisfazhab Hanafi, jika terjadi
pertentangan antara dua dalil dan telah jelas aliket kronologis
turunnya, maka secara otomatis ayat atau hgatig datang lebih akhir
menasakh yang datang lebih awal meskipun diketgdng datang lebih

awal adalahal-khass. oleh karenanya, sebagian ulamvkzhab Hanafi

lebih memilih hadigrang pertama dari pada yang kedua.

132 Al-Bagarah (1): 267.
133 Al-An'am (6): 141.

134 caleis o el by il aih slandl cdie L
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Dalam hal kewajiban mengeluarkan zakat tanaman luleah-
buahan ini beliau mengambil dalil umum yang terdag@am hadis
Karena hadisyang beliau gunakan menyatakan bahwa segala jenis
tanaman yang diairi oleh air hujan atau sungai {ljletidak memerlukan
biaya irigasi) zakatnya 10%, maka jika mengeluarkaaya irigasi,
kewajiban mengeluarkan zakatnya tidak lagi 10% mleém 5%,

2. Imam asy-Syafi’i

Metode penetapan hukum yang digunakan oddrhab Syafi'

berbeda dengamMazhab Hanafi. Mazhab Syafi'i terhadap ayat yang

digunakan sebagai dasar pertama-tama tertuju péalad.l> -» yang

menurut mereka apabila jenis (kwalitas) dayyibat tersebut sedikit,
maka zakatnya dihitung dari masing-masing jenis likagatanamannya.
Apabila kwalitas tanamannya bermacam-macam, maké&atag

diambilkan dari kwalitas tanaman yang tengah-tenigakan dari jenis
yang paling jelek atau yang kwalitasnya paling lsaglarena apabila
mematok dari masing-masing kwalitas tanaman mendkten kesulitan,
olen karenanya menentukan zakatnya dipatok daraman yang

kwalitasnya tengah-tengah.

Terhadap dasar yang kedagié s sf i 093 Lé ), Imam asy-

Syafi'i menjelaskan tentang nisab zakat tanamatu Yaivasag (771 kg)

13 pernyataan ini merupakan Hadlabi saw. yang berburiyis s sl i sledl asiv Lo

Shal) Caad aih iy O ay e
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tanpa kulit, apabila dengan kulit menjadi #@saqg (1542 kg). Imam asy-
Syafi'i menyatakan bahwa dalil ini termasuk dalaategori a/-Khass
yang dalalahnya gat'7, oleh karenanya hukum yang dikandung oleh lafaz
ini diterapkan seperti apa adanya tanpa melakué@terpretasi terhadap
hadistersebut.

Sedangkan terhadap dasar terakhir yang digundkeim asy-Syafi’i
menjelaskan bahwa selain buah-buahan yang disebolea hadigersebut
tidaklah wajib zakat sebab bukan termasuk makan&akp

Imam asy-Syafi'i berbeda pendapatnya tentang wggibrakat az-
Zaitun, dalamqaul gadimbeliau mengatakan wajibnya zakat, pernyataanya
ini didasarkan pada riwayat Umar r.a dan Ibn Ablb@lswaaz-Zaitun wajib
dikeluarkan zakatnya sebesar 1/10, akan tegapi jadichya menjelaskan
tidak wajibnya zakat bagiz-Zaitun karena tidak termasuk makanan pokok
yang didasarkan riwayat yang menyatakan bahwa tdiakzakat bagi hijau-
hijauan. Dan Imam asy-Syafi'i menyerupakanZaitun ini dengan hijau-

hijauan, oleh karenanya beliau tidak mewajibkaraz@lagiaz-Zaitun.
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BAB IV
PANDANGAN IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM ASY-SYAFI'I

TENTANG ZAKAT TANAMAN DAN BUAH-BUAHAN
(PERSAMAAN DAN PERBEDAAN DALAM ISTINBAT HUKUM)

A. Persamaan Dan Perbedaan Dalam Metodestidlal Hukum
Persamaan dan perbedaan dalam metedebar hukum tentang
zakat tanaman dan buah-buahan antardmam Abu Hanifah danImam asy-
Syafi'i sebagai berikut:
1. Persamaan
a. Penggunaan dalil yang digunakan dalam menentukanjitean zakat

tanaman dan buah-buahan adalah surat al-BagaraBG#a
DTN o oS o 2T ey S L ol o s

b. Penggunaan dalil yang digunakan dalam menentukarktuwa
pembayaran zakat tanaman dan buah-buahan adakthasuxn’am

ayat 141.
1370 dl 2 Y 4l 155 i Y g 03la> pg ai 5Ty L
2. Perbedaan

a. Tentang pemahaman terhadap dalil yang mewajibkkat faurat al-

Bagarah ayat 267), Imam Abu Hanifah memfokuskangiemannya

kepada lafaz >, ;— «SJ L =1 L2 sedangkan Imam asy-Syafi'i

136 Al-Bagarah (2): 267.

137 Al-An'am (6): 141.
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memfokuskan pemahamannya pada lafaz” L =L

b. Dalam metodeistinbatr hukum, dua dalil yang mereka gunakan

termasuk dalartearud al-adillah yaitu antaraadis yang berbunyi:

Tl 4 o V) o 2T Ly il i cled) cde L

Danhadis yang berbunyi:

1398800 v ol G 093 Lid

Dalam hal ini Imam Abu Hanifah menggunakiaxlis yang pertama
sebab menurut mereltadis yang pertama ini lebih akhir turun, oleh
karenanya menasakfadis yang kedua. Sedangkan Imam asy-Syafi’i
menggunakan hadigang kedua, sebab hadis adalahal-khasyang
dalahnyagat'i, oleh karenanya hukum yang dikandung diedis ini
tidak menyisakan reintepretasi melainkan dilaksanakeperti apa

yang tertera dalaradis.

B. Persamaan Dan Perbedaan Hukum Tanaman Dan Buah-Buain
1. Persamaan
Jumlah zakat yang wajib dikeluarkan dari hasil baekalah 10%
dari hasil panen, hal ini apabila irigasinya haulgai air hujan, sungai,

danau dan mata air. Apabila pemilik mengairi tayahrdengan

138 As-Sarakhsi, al-Mabsut, Juz IB&irut: Dar al-Fikr al-Islami, tt.), him. 2.

139 sayyid SabigFikih Sunnah(Bandung: Al-Ma’arif, 1978), him. 56.
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menggunakan alat atau masih mengeluarkan biayasiyignaka Imam

Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi'i bersepakat keveajihakatnya adalah

5% dari hasil panen.

2. Perbedaan

a. Tentangnisab zakat tanaman dan buah-buahan. Imam Abu Hanifah
meniadakannisab, sedangkan Imam asy-Syafi'i meniscayakeyub
sebesar 5Svasag (771 kg) tanpa kulit, apabila dengan kulit menjadi
wasaq (1542 KkQ).

b. Tentang jenis tanaman dan buah-buahan yang wajdkali. Imam
Abu Hanifah mewajibkan seluruh tanaman, kecualitingnpohon,
tebu persi dan rumput, sedangkan Imam asy-Syaéiriantukan jenis
tanaman dan buah-buahan yang wajib dikeluarkantrgkasesuai

dengan Hadis Nabi saw.

cow Ay i) 5 il e Y OBl el e WY Bl 3 dDY L

..... oy

c. Tentang syarat yang berkaitan dengamuzakki.
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa zakat tidak jdian
kepada anak kecil dan orang gila. Karena keduaigkxk termasuk
ketentuan yang wajib mengerjakan ibadah seperét,spuasa dan

ibadah lainnya,. Sedangkan pendapat Imam asy-Syafkat wajib

140 1bn al-Hajar al-'Asqalani, Bulug al-Maram, (SurabayaDar al-Ilmi: t.t.), him.122.
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dikeluarkan dari hartanya walaupun itu anak keail drang gild**

d. Tentang pemahaman terhadap waktu pembayaran zal@nhan dan
buah-buahan adalah surat al-An’am ayat 141, Imam WMhnifah
memahaminya bahwa Penunaian dilakukan pada saatmeemya,
sedikit atau banyak tetap wajib zakat (tanpa measyan nisab),
sedangkan Imam asy-Syafi'i penunaian dilakukan peadeat
memanennya, apabila telah mencapaib maka zakat menjadi wajib
untuk ditunaikan. Dan apabila belum mencapaib maka tidak ada

zakat bagi hasil panen tersebut

141 pid, him. 100.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, penyusun menyiampliit-hal sebagai
berikut:
1. Penetapan hukum tentang zakat tanaman dan buabfbuwddh Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi'i didasarkan pada al@@uurat al-Bagarah ayat

267. Dalam hal ini Imam Abu Hanifah terfokus paatat >3 - St =1 L
yang beliau tafsirkan dengan kat&usyr yang didasarkan padadis i .
il a2 A e =l Ly 2l 4 L. Meskipunhadis ini termasuk dalam kategori

al--amm namun Imam Abu Hanifah berpendapat baka@h al-'amm gati
sehingga hukum yang terkandung di dalaxtis tersebut dilaksanakan seperti
apa adanya. Dan menasakh datios karena (dalil’amm tersebut) turun
belakangan. Sedangkan Imam Syafi'i terhadap dalua'an surat al-Baqgarah

tersebut terfokus pada lafgzs" . =L yang dalam penjelasannya lebih pada

kualitas tanaman dan buah-buahan. Dan mentakheaisraylengan dalikhos
(dari Hadis Nabi). Ada tigahadis yang dijadikan dasar oleh Imam asy-Syafi'i
dalam menentukamisab zakat zuru dan buah-buahan sebesarw@saq
Sedangkan jumlah zakat yang wajib dikeluarkan dasil bumi adalah 10%
dari hasil panen, hal ini apabila irigasinya hadga air hujan, sungai, danau

dan mata air. Apabila pemilik mengairi tanahnyag@mnmenggunakan alat
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atau masih mengeluarkan biaya irigasi, maka Imam Whnifah dan Imam
asy-Syafi'i bersepakat kewajiban zakatnya adalali&fithasil panen.

2. Imam Abu Hanifah dengan dasamdis mewajibkan zakat bagi setiap
tumbuhan yang tumbuh di permukaan bumi, kecualithamanting pohon,
rumput, tebu (rumput gajah) dan jerami, sedangkaram asy-Syafi'i
mengklasifikasi tumbuhan yang wajib dikeluarkan ataka menjadi dua,
yaitu; zuru (makanan pokok; gandum, jagung jeli, beras, jeviadan
makanan yang serupa dengannya) stamr, dalam hal ini Imam asy-Syafi'i

hanya menentukan pada buah kurma dan buah anggur.

B. Saran-saran

Dengan selesainya skripsi ini, penyusun menyarariarhal sebagai
berikut:

1. Penyusun menyadari bahwa penelitian dalam skripsibelum cukup
menjelaskan permasalahan secara komprehensif giarseuk itu, kiranya
perlu dilanjutkan dan dikembangkan lebih jauh dengandekatan yang
lebih tajam dan variatif.

2. Semestinya perbedaan-perbedaan yang muncul, terudatam hal hukum
Islam bisa diselesaikan dengan jalan saling memghibrsebagaimana para
Imam Mazhab yang saling menghormati satu sama lain, sehinggaepaan-
perbedaan bisa menjadi rahmat.

Wallahu almulhimu li as-sawab wa al-muwafiqu li asy-syazat.
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Lampiran |

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN DAN HADIS

No.

Bab

Him.

F.N.

Terjemah

Ket.

1

2

Ambillah zakat dari sebagian hartat-

mereka, dengan zakat itu kan
membersihkan dan menyucik
mereka

nliaubah
a(09):103

Dan tunaikanlah haknya dih
memetik hasilnya (denga
dikeluarkan zakatnya)

aAl-An'am
n6): 141

Di dalam apa (tumbuhan) ya
diairi oleh hujan (wajib zakatf
10%

neladis
)

17

Wahai orang-orang yang berim
nafkahkanlah  (dijalan  Allah
sebagian dari hasil usahamu ya
baik-baik dan sebagian dari a|
yang kami keluarkan dari bun
untukmu

aAl-
Baqgarah

11@): 267

pa

ni

18

Dan tunaikanlah haknya di h
memetik hasilnya (denga
dikeluarkan zakatnya)

arladis
n

19

Janganlah kamu berd
mengambil zakat kecuali dd
empat jenis: jagung jeli/jewawl
(syair), gandum (khintah), angg
kering (zabib) dan kurma kerin
(tamar)

Udadis
ri
ut
ur

g

20

Tanaman-tanaman yang diairi g

air hujan dan mata air atau i
yang datang sendiri, zakatnya 1(
dan yang diari dengan al
penyiram 5%

|étadis
air

1%

at

14

Kerjakanlah shalat, tunaikanl
zakat, dan ruku'lah bersama-sal
orang yang ruku'.

aAl-
niaqgarah
(2): 43.

15

Tidaklah mereka mengetah
bahwasannya Allah menerin
tobat dan mengabulkan sedek
dari  hamba-hambaNya, Da3
sesungguhnya Allah Mah
Penerima Tobat lagi Mah

UAL-
ndBaraah
g9): 104
AN

a

a




Penyayang.

10

15

Pungutlah sedekah dari sebag
benda mereka untu
membersihkan dan mensucik|
mereka dari
serakah. Dan doakanlah mere
karena sebenarnya doamu

adalah penawar hati untuk merel

noda kikir dan

JiAh
kBaraah
agb): 103

ka,
itu
a

11

15

Dan tunaikanlah zakatnya di h
memetik hasilnya.

afl-
An’am
(6): 141

12

15

Hai orang-orang yang berimg
Sesungguhnya kebanyakan d
pendeta-pendeta dan paderi-pac
itu memakan harta-harta manu
dengan cara yang bathil d
menghalangi orang dari jalg
Allah. Dan orang-orang yan
menyimpan mas dan perak d
tidak dibelanjakannya di
Allah.  Beritahukanlah  kepad
mereka, bahwa mereka ak
mendapat siksa yang amat pedih

jalan

-
dBiaraah
1€6): 34
sia

An

g

g
an

a
an

13

16

. Sedekah zakat itu hanyalah ub
orang-orang fakir miskin
pengurus zakat, orang-orang ya
tengah dijinakkan hatinya, urus
memerdekakan budak,
orang yang berhutan
kepentingan sabilillah, dan oran
orang yang sedang
perjalanan.

Allah Maha Mengetahui Lag
Bijaksana.

tik-
, Baraah

n@): 60

AN

orarg-

31
g_

dalam
Ketentuan yang
demikian adalah dari Allah, dan

14

17

Islam dibangun atas lima perkarbladis
dan tunaikanlah zakat dan haji dan

puasa Ramadhan

15

17

10

...... maka beritahukanlah merekaadis

Sesungguhnya Allah mewajibkan

zakat pada harta orang-orang kaya

dari

kaum muslimin sejumlah

yang dapat melapangi orang-orang

miskin diantara mereka

16

17

11

Wahai orang-orang yang berim

aAl-

nafkahkanlah  (dijalan  Allah

Bagarah




sebagian dari hasil usahamu yar(@): 267

baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi
untukmu

17

17

12

Janganlah kamu berdudadis

mengambil zakat kecuali dari
empat jenis: jagung jeli/jewawut
(syair), gandum (khintah), anggur
kering (zabib) dan kurma kering
(tamar)

18

17

13

Tanaman-tanaman yang diairi olétadis

air hujan dan mata air atau air
yang datang sendiri, zakatnya 10%
dan yang diari dengan alat
penyiram 5%

19

17

14

Tidak wajib zakat jika banyakny#ladis

kurang dari 5 wasaq

20

23

30

Tidak wajib zakat jika banyakny&ladis

kurang dari 5 wasaq

21

24

32

Tanam-tanaman yang diairi oldHadis

hujan dan mata air atau air yang
datang sendiri, zakanya
sepersepuluh, dan yang didiri
dengan alat penyiram
seperduapuluh.

22

51

58

Tidak mungkin seseorangladis

mengatakan bahwa hukum satu
perkara halal atau haram kecuali
telah mengetahui khabarnya dari
al-Qur'an, as-Sunnah, ljma' atau
giyas selamanya

23

57

73

dari apa yang kami keluarkan gatadis

bumi untukmu

24

58

74

Dan tunaikanlah zakatnya di haHadis

memetik hasilnya

25

61

nafkahkanlah  (dijalan  Allalh)Hadis

sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi
untukmu

26

61

Makanlah buahnya bila telakladis

berbuah, dan tunaikanlah zakatnya
di hari memetik hasilnya. Dan
janganlah kamu berlebih-lebihan
waku memakannya.




27 \Y 62 Apa yang disiram air hujaHadis
zakatnya 10%, apa saja yang
ditumbuhkan bumi maka zakatnya
10%

28 \Y 62 Tidak wajib zakat jika banyakny&ladis
kurang dari 5 wasaq

29 | IV 63 Janganlah kamu berdudadis

mengambil zakat kecuali dari
empat jenis: jagung jeli/jewawut
(syair), gandum (khintah), anggur
kering (zabib) dan kurma kering
(tamar
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BIOGRAFI TOKOH

ABU YUSUF

Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim Al-Ansari Al-Kuffi lahir di kufah pada tahun
182-233 H / 731-798 M. Dialah yang telah berjassabelalam mengembangkan
mazhab Abu Hanifah, ia menjadi qadhi di kuffah patesa pemerintahan Harun
al-Rasyid yang diserahi urusan pengangkatan qaathiqseluruh daerah.
Pendapat-pendapabu Yusuf dapat dipelajari dalam kitab figh hanafi. Kitabnya
yang ditulis tangannya sendiri yang sampai kep@daakialah kitab al-Kharraj.

AL-GAZZALI

Nama aslinya adalaMuhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Gazzali, beliau
mendapataqab Hujjah al-Islam, dankunyahnya adalahAbu Hamid, seorang ahli
fikih Mazhab Syafi'l, ahli usul dan ahli tasawwifiantara karya beliau adalah:
al-Mustasfa fi Usul sl-Figh, Thya 'Ulum ad-din, Tahafut al-Falasifah dan banyak
karya beliau yang lain. Dikatakan sebagai Hujjababebeliau adalah sosok kuat
hafalannya, bahkan ada yang mengatakan bahwa kmdiaam 300 ribu hadis
beserta sanad dan rijal, jarh dan ta'dilnya. Lpada tahun 450 H dan wafat pada
tahun 505 H.

AS-SARAKHSI

Nama aslinya adalalMluhammad bin Ahmad bin Abi Sahl yang dikenal dengan
sebutansyams al-aimmah, adalah seorang pakar usul figh dan figh mazhab
Hanafi. Ada yang membac8arakhsi dan ada pula yang membaBarkhasi
Sarkhas adalah nama satu daerah bagian dari Khurasanakgayantara lain;
Usul as-Sarakhsi, al-Mabsut li as-Sarakhsi, al-Muharrar dan lain sebagainya.

Beliau wafat pada tahun 482 H.



AL-AMIDI

Lahir pada tahun 551 H, wafat pada tahun 631 Hasgopakar usul figh mazhab
Syafi'l yang berusaha menggabungkan teori usulriigzhab Syafi'l dan mazhab
Hanafi. Amid adalah sebuah nama daerah yang sekan@mjadi Turki. Nama
lengkapnya adalabAli bin Abi 'Ali bin Muhammad at-Taglibi Sufuddin al-
Amidi, di antara karyanya adalahlhkam fi Usul al-Ahkam, Akbar al-Afkar dan
banyak lagi kitab yang lain.

AL-BUKHA™RT.

Nama lengkapnya adalah A#\bdullah Muhammad bin Ismiabin lbrahim bin
al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukina Beliau lahir di Bukhara, 13 Syawal 194 H/
21 Juli 810 M dan meninggal di Khartanak, 30 Ranaad?66 H/ 31 Agustus 870
M. Beliau dikenal sebagai seorang ulama dan pehadis terkenal di Bukhara,
Uzbekistan, Asia Tengah. Karya-karya Beliau anfaia adalahQadaa as-
Sahdah wa at-Tai'in, Qirdah al-Khalf al-lmam, Al-Musnad al-Kalsj Al-Jami’
al-Kabir, Sahih al-Bukhai.

IBN JARIR AL-THABARI

Beliau adalah seorang imam abhli tafsir, sejarawamgybernama Abu ja'far al-
Thabari. Beliau dilahirkan di negeri Amil pada tai225 H. semenjak dini beliau
terarah untuk mnuntut ilmu dan mempelajari ilmutilagama. Beliau sudah hafal
Al-qur'an semenjak umur tujuh tahun, beliau sudanutis hadis ketika berumur
Sembilan tahu. beliau selalu bepergian menuntut tertemu dengan ulama dan
guru-guru.beliau banyak mengarang kitab, diantarakitab al-tafsir, Kitab al-
Tarikh, Kitab Ikhtilaf al-Fugaha, Kitab Tahdzib Atsar, Tafshil al-Tsabit'an
Rasullah saw minal akhbar, yang berinama oleh alHQdengan syarhul Atsa.

Zail al-Muzil. Sebagian kitab beliau merupakan kajn perdebatan fugaha.
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat
Nama Orang Tua
- Ayah

- lbu

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

R. Ruhullah Tagi Murwat
Sleman, 01 September 1981
Laki-laki
Plosokuning Ill Minomartani Ngaglik Slema

Yogyakarta

K.H.R. Muhammad Irfa’i Nachrowi
R.N.G.T Siti Zuzainah, Aimh

- Tahun 1987 — 1988, TK Minomartani
- Tahun 1988 — 1994, SDN Karangjati Minomartamingn
- Tahun 1994 — 1996, MTsN Babadan Baru Dayu Ng&jkman
1996 — 1997, MTs An-Nur Ngrukem Sewon Bantul
- Tahun 1997 —1998, MA An-Nur Bantul
1999 — 2001, MA Wahid Hasyim Gaten Depok Sleman
- Tahun 2001 — 2008, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pengalaman Organisasi

- lkatan Santri An-Nur Bantul-Sleman (IKSABA) Taht996
- Anggota Forum Telaah Ayat Anfaqgi-Anfasi (FORTARxhun 2000
- Presiden Forum Studi Tafsir Salaf Al-Salih (FORSS) Yogyakarta

Tahun 2005-2008

Yogyakaraylei 2008

(R. Ruhullah Tagi Murwat)



	PANDANGAN ASY IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM ASY-SYAFI'I TENTANG ZAKAT TANAMAN DAN BUAH-BUAHAN (TELA'AH METODE ISTINBAT HUKUM)
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran I TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN DAN HADIS
	Lampiran II BIOGRAFI TOKOH
	Lampiran III CURRICULUM VITAE



